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ABSTRAK 

Ahmad Musyadad. 31501800012. PENGARUH AKHLAK TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR SISWA MADIN AL HIDAYAH TAHUN 2023-2024. Skripsi, 

Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Januari 

2024. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh akhlak terhadap prestasi belajar 

siswa Madin Al Hidayah Banjardowo.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode lapangan. 

Populasi penelitian ini adalah siswa madrasah kelas 4 dan 5 Madin Al Hidayah 

Banjardowo Semarang. Sampel yang digunakan sebanyak 30 siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner (angket), observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS statistic 25 for windows. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan akhlak siswa madin Al Hidayah yang 

sudah terdapat pada siswa berupa akhlak kepada Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat 

dan alam. telah membuktikan hipotesis yang diajukan terdapat pengaruh akhlak terhadap 

prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan korelasi product 

moment, dimana rhitung diperoleh sebanyak 0,730  lebih besar dari rtabel  sebanyak 0,463 

pada taraf signifikansi 0,01 dan N = 30. 

Sedangkan prestasi belajar siswa, skor prestasi mengikuti akhlak siswa. Apabila 

akhlak siswa baik skor prestasi tinggi, begitu pula sebaliknya. Jadi dapat dikatakan 

prestasi belajar memiliki pengaruh yang berbanding dengan akhlak siswa. 

 

Kata kunci : Akhlak, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT 

Ahmad Musyadad. 31501800012. THE INFLUENCE OF MORALS TO 

LEARNING ACHIEVEMENT OF MADIN AL HIDAYAH STUDENTS IN 

2023-2024. Thesis, Semarang: Islamic Religion, Sultan Agung Islamic University, 

Semarang, January 2024. This research aims to determine the relationship 

between morals and the learning achievement of Madin Al Hidayah Banjardowo 

students. 

This type of research is quantitative research with field methods. The 

population of this study were students of the 4th and 5th grade Madrasah Madin 

Al Hidayah Banjardowo Semarang. The sample used was 30 students. The data 

collection method uses questionnaires, observation and documentation. The 

analysis technique in this research uses descriptive statistical analysis with the 

help of IBM SPSS statistics 25 for windows software. 

The results of this research are in accordance with the morals of Madin Al 

Hidayah students which are already found in students in the form of morals 

towards Allah, themselves, family, society and nature. has proven the proposed 

hypothesis that there is a relationship between morals and student learning 

achievement. This is shown by the results of the product moment correlation 

calculation, where the rcount obtained is 0.730 which is greater than the rtable of 

0.463 at a significance level of 0.01 and N = 30. 

Meanwhile, student learning achievement, achievement scores follow the 

student's morals. If the student's morals are good, the achievement score is high, 

and vice versa. So it can be said that learning achievement has a direct 

relationship with student morals. 

 

Keywords: Morals, Learning Achievement   
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MOTTO 

 وَاكَْمَلُ الْمُؤْ مِنيِْنَ إيِْمْاناًأحَْسَنهُُمْ خُلقُاً 

“ Dan orang mukmin yan paling sempurna Imannya adalah mereka yang paling 

baik akhlaknya “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keesopanan adalah nilai yang sangat meensugeesti teerhadap seebagaimana 

teerseebut teerhadap eevaluasi seeseeorang. Meeskipun seeseeorang meemiliki hati yang 

beesar, wajah beerjanggut, dan wajah yang leembut, dalam keehidupan nyata 

meereeka tidak meemiliki banyak keesabaran, itulah seebabnya dapat dikatakan 

bahwa orang yang dimaksud adalah orang jahat. Akibatnya, angka keesopanan 

dapat digunakan untuk meengeevaluasi buruk seeseeorang. Keemajuan teeknologi 

dan keehidupan modeern teerkait eerat deengan nilai-nilai yang dimiliki siswa 

untuk guru meereeka; ini adalah masalah yang, jika diabaikan, dapat beerdampak 

neegatif pada budaya Bangsa Indoneesia seecara keeseeluruhan. 

Banyak orang meengatakan, bahwa peelajar di eera seekarang meemiliki 

peerbeedaan deengan peelajar pada eera dahulu. Hal teerseebut ditinjau dari peerilaku 

yang ditunjukkan. Peelajar pada eera seekarang kurang meemiliki keesopanan. 

Artinya, banyak peerilaku peeseerta didik yang tidak sopan, baik di lingkungan 

keeluarga, seekolah, maupun masyarakat. Salah satu hal yang seering teerlihat 

adalah peerilaku tidak sopan yang dilakukan oleeh peeseerta didik teerhadap guru. 

Teerkadang peeseerta didik deengan seengaja tidak beersikap sopan teerhadap guru 

yang seedang meelakukan keegiatan peembeelajaran di keelas. Bahkan, seering teerjadi 
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peeseerta didik yang tidak teerima deengan peerlakuan guru, meenantang beerkeelahi, 

dan seebagainya.1 

Orang dahulu adalah peembeela seengit dari keebajikan keesopanan teerhadap 

guru meereeka, seepeerti yang dapat dilihat dari catatan seejarah meereeka. Kareena 

keesopanan teelah keehilangan seebagian signifikansinya di zaman modeern, 

apakah mungkin keesopanan seebagai budaya juga bisa hilang? Apa yang 

meenyeebabkan anak-anak saat ini keehilangan sopan santun meereeka deengan guru 

meereeka?.  

Guru yang tidak meemiliki wibawa, seering meeneerima peerlakuan yang tidak 

sopan dari peeseerta didik. Namun, guru yang meenjaga wibawa pun tidak juga 

meenjamin peeseerta didik untuk teerus beerlaku sopan teerhadapnya. Hal teerseebut 

dikareenakan teelah lunturnya budaya keesopanan yang ada pada seebagian beesar 

peeseerta didik saat ini.2 

Di zaman kita, moralitas sangat peenting kareena moralitas teelah meenurun di 

antara individu. Keenakalan reemaja adalah feenomeena yang saat ini 

meenghasilkan keetidakbahagiaan di antara teetangga, orang tua, dan guru. sikap 

reemaja yang beerkontribusi pada keehancuran suatu neegara dan reendahnya 

peenanaman moralitas atau karakteer, seepeerti meeningkatnya keekeerasan reemaja, 

normalisasi kee tidak jujuran, meeningkatnya peenghinaan teerhadap orang tua, 

guru, dan figur otoritas lainnya, peengaruh massa teerhadap keekeerasan, 

meemburuknya peenggunaan bahasa, peenurunan rasa akuntabilitas pribadi,  

 
1 Erwin Widiasmoro. 2017. Masalah-Masalah Peserta Didik Dalam Kelas Dan Solusinya. Jakarta 

: Araska publisher.  Hlm. 59 
2 Ibid,. 60 
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meeningkatnya peerilaku meenghambat diri seendiri, dan peenghapusan prinsip-

prinsip moral. 

Keedudukan akhlak dalam keehidupan manusia meeneempati teempat yang 

paling peenting seekali, baik seebagai individu maupun seebagai masyarakat dan 

bangsa. Seebab jatuh-bangun, jaya-hancur, seejahteera seengsara suatu bangsa 

teergantung pada bagaimana akhlak masyarakat dan bangsanya. Apabila 

akhlaknya baik, akan seejahteera lahir batinnya, teetapi apabila akhlaknya buruk 

rusaklah lahirnya dan batinnya.3 

Kareena moral peemimpin seelalu beerdampak pada keehidupan masyarakat, 

maka jika suatu masyarakat atau bangsa dipimpin oleeh seeseeorang yang tidak 

meemiliki moralitas, bangsa itu akan hancur.  

Syauqi baik, peenyair arab yang teerkeenal peernah meempeeringatkan bangsa 

meesir deengan kata-kata seebagai beerikut : 

“Bangsa itu hanya bisa teertahan seelama meereeka meemiliki akhlak. bila 

akhlak teelah leenyap dari meereeka, meereeka pun akan leenyap pula”.  

Meenteeri peendidikan dan keebudayaan juga meengeemukakan treen peeningkatan 

gamee inteerneet, meencatat peeneelitian yang meenunjukkan ada keeuntungan bagi 

anak-anak yang meemainkan gamee seesuai usia teetapi mungkin ada keerugian 

bagi anak-anak yang beelum cukup umur untuk meemainkannya. Kareena meereeka 

akan meengeembangkan keecanduan dan, seebagai akibatnya, teerlibat dalam 

peerilaku keejam, seepeerti bolos keelas, teerlalu malas untuk beelajar, atau mungkin 

meenyeerah seepeenuhnya. Kareena gamee onlinee dapat beerdampak neegatif teerhadap 

 
3 Zahrudin AR, M. dan Hasanuddin Sinaga. 2004. Pengantar Studi Akhlak, Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada. Hlm. 80 
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hasil kineerja siswa, peendidik dan leembaga peendidikan lainnya harus siap untuk 

keedatangan meereeka. Teerutama untuk siswa Madin Al Hidayah, yang 

seeharusnya meembuat siswa lain gugup, kareena seekolah dibubarkan pada siang 

hari beerikutnya. Deengan deemikian, keebeeradaan seekolah meemungkinkannya 

untuk meengatur peerilaku siswa dalam keehidupan nyata dan meengurangi 

peermainan meereeka. 

Beerdasarkan peermasalahan yang ada, maka dari itu peenulis  teertarik untuk 

meelakukan peeneelitian di Madin Al Hidayah Banjardowo, Geenuk, Seemarang 

deengan judul “Pengaruh Akhlak Teerhadap Hasil Preestasi Beelajar Siswa Madin 

Al Hidayah Tahun 2023-2024”. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Seecara Konseeptual 

a. Peeran Guru Akhlak  

Pada jalur peendidikan formal peendidikan anak usia dini, 

peendidikan dasar, dan seekolah meeneengah, tanggung jawab utama guru 

seebagai profeesional di bidang peendidikan adalah meengajar, 

meembimbing, meengarahkan, meelatih, meenilai, dan meengeevaluasi 

siswa. Neegara, arah, nilai, tujuan, dan kualitas seeorang speesialis dan 

otoritas di bidang peendidikan dan peembeelajaran yang teerhubung 

deengan peekeerjaan seeseeorang yang meenjadi mata peencaharian dikeenal 

seebagai profeesionalismee guru. Untuk dianggap profeesional, seeorang 

guru harus meemeenuhi seerangkaian peersyaratan kompeeteensi. 
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Kompeeteensi yang peerlu dipeenuhi oleeh guru adalah kompeeteensi 

peedagogik, keepribadian, sosial, dan profeesional. Kompeeteensi 

peedagogik beerpengaruh deengan keemampuan guru dalam meengeelola 

peembeelajaran deengan pusat peerhatian pada peeseerta didik, mulai dari 

peenguasaan karakteeristik, prinsip peembeelajaran, sampai deengan 

peengeembangan peenilaian, peemanfaatan hasil peenilaian, dan meelakukan 

tindakan reefleektif untuk meeningkatkan kualitas peembeelajaran. 4 

Di Madin Al Hidayah, instruktur moral tidak hanya meenggunakan 

peengeetahuan teeoritis teetapi juga contoh dunia nyata dari keebiasaan dan 

peerilaku yang meereeka khotbahkan. Seelain meengajar siswa bagaimana 

beerinteeraksi deengan teeman seebaya, orang tua, dan guru, guru juga 

meenanamkan keebiasaan seepeerti bagaimana meendeekati meereeka. 

Kiprah guru akhlak dimadin al hidayah tidak hanya meelakukan 

meenggunakan teeori saja, namun meemakai contoh peerilaku seerta 

keebiasaan dan peerilaku yang meereeka khotbahkan. Seelain meengajar 

siswa bagaimana beerinteeraksi deengan teeman seebaya, orang tua, dan 

guru, guru juga meenanamkan keebiasaanseepeerti cara beerjalan dihadapan 

guru. 

b. Peerilaku Teerpuji  

Kualitas karakteer yang harus teertanam seejak usia muda adalah 

peerilaku sopan. Meembangun karakteer teerjadi tidak hanya di keelas 

teetapi, di atas seegalanya, dalam peengaturan keeluarga. Peengaturan utama 

 
4 Prof. Dr. Iskandar. 2021. Buku Ajar Akhlak Tasawuf. Pekalongan : PT. Nasya Expanding 

Management.  Hlm. 25-26 
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untuk peengeembangan karakteer adalah keeluarga, kareena keeluarga 

meerupakan lingkungan yang peertama dikeenal oleeh peeseerta didik keetika 

meereeka lahir kee dunia dan seebagian beesar waktu meereeka beerada di 

lingkungan keeluarga.5 

Seebagai makhluk sosial agar bisa meencapai keebahagian yang 

seeimbang maka dipeerlukan suatu tatanan yang beermanfaat buat 

meengatur insan yang hayati seecara beermasyarakat pada suatu daeerah, 

deengan itu maka meengabaikan peerilaku sopan santun mampu 

meenimbulkan salah  faham atau keereesahan pada beermasyarakat, sang 

kareena itu maka meenanamkan sikap sopan santun itu sangat 

dibutuhkan mulai beerasal anak-anak seebagai akibatnya norma-norma 

baik sudah teerbiasa dilakukan. seebagai akibatnya meenggunakan 

beersikap sopan santun maka akan meenyeebabkan keeharmonisan dalam 

beermasyarakat. 

Ajaran Islam meencakup reeseep untuk bagaimana orang harus hidup 

di dunia, meengikuti hukum dan adat istiadat yang teerhormat. 

Akibatnya, isi moralitas dalam ajaran Islam adalah beertindak deengan 

cara yang baik dan teerhormat teerhadap Tuhan, yang dikeenal seebagai 

hablan min Allah (inteeraksi veertikal), dan teerhadap orang lain, yang 

dikeenal seebagai hablan min an-nas (inteeraksi horizontal).6 

 
5 Erwin Widiasmoro. 2017. Masalah  Peserta Didik Dalam Kelas Dan Solusinya. Jakarta : Araska 

publisher. Hlm. 60 

6 Samsul Munir Amin. 2016. Ilmu Akhlak. Jakarta : Amzah. Hlm. 181 
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Deengan teerbeentuknya peerilaku peeseerta didik dimadin Al-Hidayah 

yang baik ditunjukan anak tidak leepas beerasal didikan, bimbingan yang 

dilakukan sang guru, mulai asal cara meenyapaikan mateeri, meetodee dan  

seeni manajeemeen yang digunakan hingga peerilaku seehari-hari yang 

dicontohkan sang peengajar. tidak mudah meembuat peerilaku anak yang 

teerpuji, kareena dalam peendidikan mayoritas yang diunggulkan atau 

yang ingin dicapai yaitu preestasi, seehingga umumnya sikap atau akhlak 

peeseerta didik kurang dipeerhatikan oleeh suatu leembaga dan  peendidik. 

2. Seecara Opeerasional 

Judul peeneelitian ini adalah “Peengaruh Akhlak Teerhadap Hasil 

Preestasi Beelajar Siswa Madin Al Hidayah Tahun 2023-2024” meerupakan 

usaha yang teelah dilakukan oleeh peendidik atau guru akhlak untuk 

meembeentuk peerilaku siswa madin Al-Hidayah Banjardowo yang baik. 

Seehingga nantinya dapat meembantu siswa agar teerbiasa meelakukan 

peerilaku yang baik dilingkungan seekolah maupun dimasyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalam peeneelitian, cara masalah dirumuskan sangat peenting. Peenulis 

meeneentukan masalah dalam formulasi, deengan meempeertimbangkan sifat 

masalah yang seedang dipeelajari. Peermasalahan dalam peeneelitian ini 

dirumuskan seebagai beerikut: : 

1. Bagaimana preestasi beelajar siswa Madrasah Al-Hidayah. 

2. Bagaimana akhlak siswa Madrasah Al-Hidayah. 
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3. Apakah ada pengaruh antara akhlak teerhadap preestasi beelajar siswa 

Madrasah Al-Hidayah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Peeneelitian  

a. Untuk mendeskrisikan  hasil preestasi siswa Madrasah Al-Hidayah. 

b. Untuk mendeskrisikan  peerilaku siswa Madrasah Al-Hidayah. 

c. Untuk meengeetahui apakah ada pengaruh antara akhlak teerhadap 

preestasi beelajar siswa Madrasah Al Hidayah. 

 

2. Manfaat Peeneelitian  

Mangfaat peeneelitian ini yang diharapkan peenulis adalah seebagai 

beerikut:  

a. Seecara teeoritis  

Peeneelitian ini meembeeri gambaran teentang peerilaku siswa di Madrasah 

Al-Hidayah banjardowo, keecamatan geenuk, kota Seeamarang.  

b. Seecara praktis 

Mangfaat peeneelitian ini seecara praktis seebagai beerikut :  

1) Bagi guru  

Seebagai kajian, bacaan beelajar siswa, juga seebagai bahan 

peerbandingan atau masukkan seebagai peerana guru dalam 

meembeentuk peerilaku siswa di Madrasah Al-Hidayah. 

2) Bagi seekolah  
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Seebagai bahan masukkan agar dalam peenyeempurnaan langkah-

langkah kurikulum dan peerbaikan, peenggunaan meetodee dalam 

prosees peembeelajaran guna meembeentuk peerilaku siswa yang baik. 

3) Bagi siswa  

Dapat meeningkatkan hasil beelajar dan bisa beersikap seesuai apa 

yang teelah diajarkan oleeh para guru.  

4) Bagi peenulis  

Meenambah wawasan dan ilmu peenulis teentang peermasalahan 

beelajar yang dihadapi siswa dan cara meengatasi peermasalahan 

teerseebut. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi  

Terdapat bagian besar yang tertulis daalam skripsi ini, yaitu :  

1. Halaman depan buku ini memiliki halaman judul, halaman catatan 

penasehat, halaman pengesahan, halaman moto, halaman kata pengantar, 

dan halaman daftar isi. 

2. BAB I terdiri dari: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II terdiri dari Landasan Teori Prestasi belajar siswa meliputi 

pengertian prestasi, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

perlunya peningkatan prestasi belajar siswa, pengertian akhlak, pembagian 

akhlak, faktor yang mempengaruhi akhlak siswa, Penelitian terkait, dan 

kerangka berfikir. 
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BAB III terdiri dari: metode penilitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi sampel, variable dan indikator penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan uji coba instrumen. 

BAB IV terdiri dari: Hasil penelitian dan pembahasan ini menjelaskan 

tentang gambaran umum sekolah dan rumusan masalah yang akan diteliti 

diantaranya mengenai hasil prestasi anak, dan akhlak siswa. 

BAB V terdiri dari: penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir pelengkap yang terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, instrumen pengumpul data, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Prestasi Belajar  

a. Peengeertian Preestasi Beelajar  

Tindakan manusia seelalu meemiliki tujuan teerteentu, dan untuk meencapai 

tujuan teerseebut, peengumpulan dan peenilaian dilakukan seebagai sarana 

untuk meengukur keebeerhasilan. Seebanding, untuk meeneentukan hasil beelajar 

atau preestasi siswa, prosees beelajar meengajar harus diukur dan dieevaluasi. 

Preestasi beelajar meerupakan gabungan dari dua kata, yaitu "preestasi" 

dan "beelajar". Seetiap istilah ini meemiliki arti yang beerbeeda. Preestasi 

dideefinisikan seebagai hasil yang teelah dicapai (dari apa yang teelah 

dilakukan, dilakukan, dan seebagainya) dalam Kamus Beesar Bahasa 

Indoneesia.Preestasi dapat dideefinisikan seebagai hasil yang dicapai seebagai 

hasil dari keegiatan beelajar yang diseeleesaikan.7 

Kualitas peendidikan sangat beerkaitan deengan keebeerhasilan dalam 

meembeentuk siswa yang beerkualitas, hal itulah yang meenjadi titik pusat 

dalam prosees beelajar meengajar. Siswa juga meenjadi tolak ukur dalam 

keebeerhasilan prosees peembeelajaran, diharapkan dapat meenimba ilmu dan 

wawasan yang seebanyak- banyaknya deengan beelajar. Beelajar adalah suatu 

prosees yang di dalamnya teerjadi suatu inteeraksi antara individu deengan 

individu, dan individu deengan lingkungannyaProsees peembeelajaran juga 

 
7 Muhammad Fathurrahman & Sulistyorini. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Teras. 

Hlm. 118 
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dapat digambarkan deengan adanya inteeraksi siswa deengan guru ataupun 

siswa deengan lingkungannya yang meengakibatkan adanya peerubahan 

tingkah laku yang akan meembeerikan suatu peengalaman, baik beersifat 

peengeetahuan, sikap dan keeteerampilan. Seehingga deengan adanya prosees 

teerseebut nantinya dapat diukur peencapaian keemampuan, peengeetahuan dan 

peemahaman yang dipeeroleeh siswa teentang mateeri peelajaran di seekolah yang 

diseebut deengan preestasi beelajar.8 

Undang-Undang Reepublik Indoneesia Nomor 20 Tahun 2003 teentang 

Sisteem Peendidikan Nasional dinyatakan bahwa: Peendidikan adalah upaya 

sadar dan teereencana untuk meenciptakan suasana beelajar dan prosees beelajar 

agar peeseerta didik seecara aktif meengeembangkan poteensinya untuk meemiliki 

keekuatan spiritual reeligius, peengeendalian diri, keepribadian, keeceerdasan, 

akhlak mulia, dan keeteerampilan yang dibutuhkan oleeh dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan neegara. Hal ini teertuang dalam Undang-Undang Reepublik 

Indoneesia Nomor 20 Tahun 2003 teentang Sisteem Peendidikan Nasional. 

Seelanjutnya seebagaimana teercantum dalam peembukaan UUD 1945, 

"Meenceerdaskan keehidupan bangsa," dan dalam pasal 31 (1), "Seetiap warga 

neegara beerhak meendapat peendidikan".9 

Adanya prosees beelajar nantinya akan meembeerikan gambaran 

peerubahan pada siswa, baik beerupa peengeetahuan atau tingkah laku yang 

akan meenjadi tolak ukur keebeerhasilan siswa dalam beelajar yang diseebut 

deengan preestasi beelajar. Preestasi beelajar meenjadi titik akhir dalam 

 
8 Rosyid Zaiful. 2019. Prestasi Belajar. Malang: CV Literasi Nusantara Abadi. Hlm. 3 
9 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. Cet. 13 (Jakarta: Sekretariat Jenderal 

MPR RI, 2013). Hlm. 105 
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meeneentukan keebeerhasilan suatu peendidikan dalam meendidik siswanya 

deengan keegiatan-keegiatan teereencana. 

b. Faktor-Faktor Yang Meempeengaruhi Preestasi Beelajar 

1) Faktor Inteernal  

Faktor ini meerupakan faktor yang beerasal dari dalam diri individu 

itu seendiri. Faktor inteernal teerdiri dari faktor biologis dan faktor 

psikologis. 

a) Faktor biologis (jasmani) 

Faktor biologis meeliputi seegala hal yang beerpengaruh deengan 

keeadaan fisik atau jasmani individu yang beersangkutan. Keeadaan 

jasmani yang peerlu dipeerhatikan seepengaruh deengan faktor biologis 

ini di antaranya kondisi fisik yang normal dan kondisi keeseehatan 

fisik.10 

Ada seejumlah hal peenting untuk meenjaga keeseehatan fisik. Ini 

teermasuk cukup tidur, cukup beerolahraga, dan makan dan minum 

seecukupnya seesuai deengan peeraturan keeseehatan. Seelanjutnya, jika 

teerjadi masalah keeseehatan, seegeera dapatkan peerawatan dan hindari 

meembiasakan diri meembiarkan masalah keeseehatan meemburuk. 

b) Faktor psikologis (Rohaniah) 

Seegala seesuatu yang beerkaitan deengan keeseehatan meental 

seeseeorang dianggap seebagai komponeen psikologis yang 

meempeengaruhi preestasi beelajar. Kondisi meental yang konstan dan 

 
10 Hakim Thursan. 2015. Belajar Secara Efektif. Jakarta; Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara. Hlm. 11-12 
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stabil adalah jeenis yang dapat meemfasilitasi keebeerhasilan beelajar. 

Kondisi meental yang konstan dan konsisteen ini beermanifeestasi 

seebagai pandangan positif teerhadap seegala hal, teerutama keetika 

meenyangkut hal-hal yang beerpengaruh deengan peembeelajaran.11 

Seeseeorang dapat fokus pada satu hal deengan meenggunakan 

keeteerampilan peenguasaan diri ini untuk meengeendalikan pikiran, 

peerasaan, keemauan, dan keelima indeera meereeka. Saya akan keesulitan 

meemusatkan peerhatiannya kareena dia tidak meemiliki peendirian, 

mudah teerombang-ambing, tidak meemiliki stabilitas meental, dan 

meemiliki peenguasaan diri yang leemah. 

Oleeh kareena itu, tampaknya ada beebeerapa aspeek inteernal yang 

harus kita fokuskan seecara khusus kareena meereeka meemiliki dampak 

yang signifikan dan meempeengaruhi kineerja beelajar seeseeorang. 

Peenting juga untuk dipahami bahwa tantangan beelajar yang 

dihasilkan dari masalah inteernal, teerutama masalah psikologis, 

seeringkali leebih meenantang untuk diseeleesaikan daripada tantangan 

yang beerasal dari faktor eeksteernal. 

2) Faktor Eeksteernal  

Faktor eeksteernal meerupakan faktor yang beersumbeer dari luar 

individu itu seendiri. Faktor eeksteernal meeliputi faktor lingkungan 

keeluarga, faktor lingkungan seekolah, faktor lingkungan masyarakat, 

dan faktor waktu. 

 
11 Ibid., Hlm. 13 
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a) Faktor Lingkungan Keeluarga  

Faktor lingkungan rumah atau keeluarga ini faktor peertama dan 

utama yang meempeengaruhi keebeerhasilan beelajar seeseeorang, dan 

faktor lingkungan rumah atau keeluarga ini meerupakan lingkungan 

awal dan primeer yang meempeengaruhi peertumbuhan peendidikan 

seeseeorang. Faktor-faktor lingkungan keeluarga yang seecara 

signifikan meempeengaruhi keemampuan seeseeorang untuk beelajar 

teermasuk adanya pengaruh yang beersahabat antara anggota 

keeluarga, akseesibilitas ruang beelajar dan sumbeer daya yang seesuai, 

keeadaan keeuangan keeluarga cukup, lingkungan rumah damai, dan 

orang tua meembeerikan peendidikan dan prosees beelajar anak-anak 

meereeka banyak peertimbangan.. 

b) Faktor Lingkungan Seekolah  

Adanya disiplin dan hukuman yang diteerapkan seecara logis dan 

konsisteen meerupakan salah satu syarat paling krusial di seekolah 

untuk meeningkatkan keemajuan beelajar. Seemua pihak yang teerlibat 

dalam seekolah, teermasuk administrator, instruktur, siswa, dan 

anggota staf lainnya, harus meeneerapkan disiplin seecara keetat. 

Deengan cara seepeerti inilah prosees beelajar akan dapat beerjalan 

deengan baik. Seetiap peersonil seekolah teerutama para siswa harus 

meemiliki keepatuhan teerhadap disiplin dan tata teertib seekolahJadi 
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meereeka tidak hanya patuh dan seenang keepada guru- guru yang 

meendidiknya.12 

c) Faktor Lingkungan Masyarakat  

Jika kita peerhatikan deengan saksama lingkungan masyarakat di 

seekitar kita, kita dapat meengamati bahwa seemeentara lokasi dan 

peengaturan teerteentu dapat meemfasilitasi peembeelajaran yang suksees, 

ada teempat dan situasi lain yang beekeerja meelawannya. Majeelis 

taklim, organisasi keeagamaan seepeerti reemaja masjid atau taruna 

karang, leembaga peendidikan nonformal yang meenawarkan kursus 

khusus seepeerti kursus bahasa asing, bimbingan tees, keeteerampilan 

khusus, dan mata peelajaran tambahan yang meendukung 

keebeerhasilan beelajar di seekolah adalah beebeerapa contoh lingkungan 

atau teempat yang dapat meendukung keebeerhasilan beelajar. 

d) Faktor Waktu  

Bahwa waktu atau keeseempatan meemang beerpeengaruh teerhadap 

keebeerhasilan beelajar seeseeorang, teentunya teelah kita keetahui 

beersama. Seebeenarnya yang seering meenjadi masalah bagi siswa atau 

mahasiswa bukan ada atau tidak adanya waktu, meelainkan bisa 

atau tidaknya meengatur waktu yang teerseedia untuk beelajar. Seelain 

itu masalah yang peerlu dipeerhatikan adalah bagaimana meencari dan 

meenggunakan waktu deengan seebaik-baik- nya agar di satu sisi 

siswa atau mahasiswa dapat meenggunakan waktunya untuk beelajar 

 
12 Hakim Thursan. 2015. Belajar Secara Efektif. Jakarta : Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara. Hlm. 16 
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deengan baik dan di sisi lain meereeka juga dapat meelakukan 

keegiatan- keegiatan yang beersifat hiburan atau reekreeasi yang sangat 

beermanfaat pula untuk meenyeegarkan pikiran.13 

Akibatnya, mungkin ada beebeerapa faktor eeksteernal yang beenar-beenar 

harus kita sadari kareena meereeka meemiliki dampak signifikan pada seebeerapa 

baik seeseeorang beelajar. Peenting juga untuk dipahami bahwa tantangan 

beelajar yang dihasilkan dari faktor-faktor eeksteernal ini teerutama faktor 

waktu dan lingkungan seeringkali sulit untuk diseeleesaikan kareena 

peertumbuhan anak-anak teerus beerkeembang seeiring beertambahnya usia. 

c. Peerlunya Peeningkatan Preestasi Beelajar Siswa  

Prosees peerubahan beergeerak dari beelum mampu kee arah sudah mampu 

itu teerjadi seelama jangka waktu teerteentu. Adanya peerubahan dalam 

peerilaku inilah yang meenandakan teelah teerjadi beelajar. Makin banyak 

keemampuan yang dipeeroleeh sampai meenjadi milik pribadi, makin banyak 

pula peerubahan yang teelah dialami.14 

Beelajar yang meerupakan prosees keegiatan untuk meengubah tingkah laku 

peeseerta didik dan meeningkatkan hasil beelajar, banyak faktor yang 

meempeengaruhinya. Diantaranya adalah faktor motivasi yang beerfungsi 

seebagai usaha dalam peencapaian preestasi. Adanya motivasi yang baik 

dalam prosees beelajar akan meendapatkan hasil yang baik pula. Deengan kata 

lain, jika ada usaha yang teekun seerta dilandasi motivasi yang kuat, maka 

seeseeorang yang beelajar akan meendapatkan preestasi yang baik. Deengan 

 
13 Hakim Thursan. 2015.  Belajar Secara Efektif. Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 

Nusantara. Hlm. 17-20 
14 Husamah,dkk. 2018. Belajar dan Pembelajaran. Malang: UMM Press. Hlm. 18-19 
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adanya hasil preestasi beelajar siswa seebuah beentuk tolak ukur peeningkatan 

beelajar, meengeetahui seemakin meenurun atau seemakin baik dalam prosees 

beelajar. 

2. Akhlak  

a. Peengeertian Akhlak  

Meenurut bahasa (eetimologi) peerkataan akhlak ialah beentuk jamak dari 

khuluq (khuluqun) yang beerarti budi peekeerti, peerangai, tingkah laku, atau 

tabi'at.15 Akhlak disamakan deengan keesusilaan, sopan santun. Khuluq 

meerupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran beentuk lahiriah 

manusia, seepeerti raut wajah, geerak anggota badan dan seeluruh tubuh. 

Dalam bahasa Yunani peengeertian khuluq ini disamakan deengan kata 

eethicos atau eethos, artinya adab keebiasaan, peerasaan batin, keeceendeerungan 

hati untuk meelakukan peerbuatan. Eethicos keemudian beerubah meenjadi 

eetika.16 

Soeegarda Poeerbakawatja meengatakan akhlak ialah budi peekeerti, watak, 

keesusilaan, dan keelakukan baik yang meerupakan akibat dari sikap jiwa 

yang beenar teerhadap khaliknya dan teerhadap seesama manusia.17 

Etika adalah ilmu pengetahuan tentang moral seseorang, moral 

menanamkan kewajiban yang harus dilakukan dan memberikan larangan 

harus ditinggalkan. 18  pengetahuan yang memberikan pengertian baik 

 
15 A. Mustofa. 1997 . Akhlak Tasawuf. Bandung : pustaka setia. Hlm. 11 
16 Sahilun A. Nasir. 1991 . Tinjauan akhlak. Surabaya : al-ikhlas. Hlm. 14 
17 Soegarda Poerbakawatja. 1976 . Ensiklopedia pendidikan, jakarta : gunung agung. Hlm. 9 
18 H. Sarjuni, dkk. 2023. Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami (BUDAI). 
Cirebon : CV. Zenius Publisher. Hlm. 74 
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dan buruk, ilmu yang meengajarkan peergaulan manusia dan meenyatakan 

tujuan meereeka yang teerakhir dari seeluruh usaha dan peekeerjaan meereeka.19 

b. Sumbeer-Sumbeer Akhlak  

Al-Qur'an dan hadits adalah sumbeer utama instruksi moral. Seemua 

umat manusia dapat beelajar dari contoh peerilaku Nabi Muhammad. Allah 

meeneegaskan hal ini dalam Al-Qur'an: 

ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ ل ِمَن كَانَ يرَْجُوا  ٱلَّقدَْ كَانَ لكَُمْ فِى رَسُولِ   للََّّ

َ وَ ٱ َ كَثيِرًاٱلْءَاخِرَ وَذكََرَ ٱلْيوَْمَ ٱللََّّ    للََّّ

Seesungguhnya teelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teeladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang meengharapkan rahmat Allah dan 

keedatangan hari kiamat dan dia banyak meenyeebut Allah.(QS.Al Ahzab 

(33):21) 

Teentang akhlak pribadi Rosulullah dijeelaskan pula oleeh 'Aisyah ra. 

diriwayatkan oleeh Imam Muslim. Dari 'Aisyah ra. beerkata: Seesungguhnya 

akhlak Rasulullah itu adalah Alquran. (HR. Muslim). Hadis Rasulullah 

meeliputi peerkataan dan tingkah laku beeliau, meerupakan sumbeer akhlak 

yang keedua seeteelah Alquran. Seegala ucapan dan peerilaku beeliau seenantiasa 

meendapatkan bimbingan dari Allah.  

Jika teerbukti bahwa Al-Qur'an dan hadits Nabi beerfungsi seebagai ajaran 

moral yang di atasnya seemua Muslim meembangun, maka itu beerarti bahwa 

keeduanya adalah asal mula akhlaqul karimah dalam ajaran Islam. Yang 

 
19 Hamzh ya’qud. 1993 . Etika Islam. Bandung : Diponegoro. Hlm. 12 
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teertinggi dari seemua pikiran dan ciptaan manusia adalah peelajaran yang 

diteemukan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Agama Islam, atau 

keeyakinan, adalah bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk untuk 

meematuhi peerintah dan bimbingan yang diteemukan dalam Al-Qur'an dan 

Sunnah. Jeelas dari peedoman itu kriteeria mana yang baik dan mana yang 

tidak. Nabi meenyatakan: "Aku meeninggalkan bagimu dua hal; Jika Anda 

beerpeegang teeguh pada keeduanya, Anda tidak akan teerseesat seelamanya.", 

yaitu Al Qur’an dan sunnah. (HR. Al-Bukhari) 

c. Macam-Macam Akhlak  

1) Akhlak Mahmudah  

Akhlak yang baik ialah seegala tingkah laku yang teerpuji 

(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (keeleebihan). Al-Ghazali 

meenggunakan peerkataan munjiyat yang beerarti seegala seesuatu yang 

meembeerikan keemeenangan atau keejayaan. Akhlak yang baik dilahirkan 

oleeh sifat-sifat yang baik. Oleeh kareena itu, dalam hal jiwa manusia 

dapat meeneelurkan peerbuatan-peerbuatan lahiriah. Tingkah laku 

dilahirkan oleeh tingkah laku batin, beerupa sifat dan keelakuan batin 

yang juga dapat beerbolak-balik yang meengakibatkan beerbolak-baliknya 

peerbuatan jasmani manusia. Oleeh kareena itu, tindak-tanduk batin (hati) 

itu pun dapat beerbolak-balik.20 

Dalam beerusaha, manusia harus meenunjukkan tingkah-laku baik, 

tidak beermalas-malasan, tidak meenunggu teetapi seegeera meengambil 

 
20 Drs. M. Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam prespektif alquran, jakarta : Amzah. Hlm 

38 
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keeputusan. Dalam meencari reezeeki juga deemikian, harus meenunjukkan 

akhlak yang baik. Allah beerfirman : 

ل  وةُ فاَنْتشَِرُوْا فِى الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا    فاَِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

 مِنْ فَضْلِ اٰللِّ  وَاذْكُرُوا اٰللَّ  كَثيِْرًا لَّعلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

Apabila teelah ditunaikan shalat, maka beerteebaranlah kamu di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah seebanyak 

banyaknya supaya kamu beeruntung, (QS. Al-Jum'ah (62): 10). 

Bagian ini meenunjukkan bahwa untuk meeneemukan makanan di 

planeet ini, seeseeorang harus meelakukannya deengan cara moral. Ingatlah 

untuk beerdoa sambil beerusaha, artinya Anda harus meenggunakan 

seemua sumbeer daya Anda, teetapi pada akhirnya, Anda harus 

meenyeerahkannya keepada Tuhan. Peenawanan keepada Tuhan datang 

teerakhir, seeteelah beergumul dan beerdoa. 

Meenggambar dari uraian di atas, moralitas mahmudah dapat 

dideefinisikan seebagai peerilaku individu yang meembeentuk keebiasaan 

meereeka dan meembimbing meereeka meenuju keebajikan.  

2) Akhlak Madzmumah 

Akhlak madzmumah ialah peerangai atau tingkah laku pada tutur 

kata yang teerceermin pada diri manusia, ceendeerung meeleekat dalam 

beentuk yang tidak meenyeenangkan orang lain.21 

 
21 Rachmat Djatmika. 1996. Sistem etika islam, jakarta : pustaka panji mas. Hlm 26 
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Akhlak seecara fitrah manusia adalah baik. namun dapat beerubah 

meenjadi akhlak buruk apabila manusia itu lahir dari keeluarga yang 

tabiatnya kurang baik, lingkungannya buruk, peendidikan tidak baik, 

dan keebiasaan-keebiasaan tidak baik seehingga meenghasilkan akhlak 

yang buruk.22 

Akhlak madzmumah yaitu suatu sifat yang teerceela dan dilarang 

oleeh norma-norma yang beerlaku dalam keehidupan seehari-hari. Apabila 

seeseeorang meelaksanakannya niscaya meendapatkan dosa (adz dranb) 

dari Allah kareena peerbuatan teerseebut adalah peerbuatan yang teerceela 

dihadapan Allah.23 

Akhlak teerceela adalah akhlak yang beerteentangan deengan peerintah 

Allah Deengan deemikian, peelakunya meendapat dosa kareena 

meengabaikan peerintah Allah. Adapun dosa yang dilakukan oleeh para 

peelakunya dikateegorikan meenjadi dua, yaitu dosa beesar dan dosa keecil. 

Para ulama fuqaha seepakat, bahwa dosa beesar adalah dosa yang 

peelakunya diancam hukuman dunia, azab di akhirat, dan dilaknat oleeh 

Allah dan Rasulullah.24 

Seegala macam beentuk akhlak teerceela dilarang oleeh agama. 

Peerbuatan akhlak teerceela apabila dilakukan, akan meempeeroleeh dosa 

 
22 Drs. M. Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam prespektif alquran, jakarta : Amzah. Hlm 

56 
23 Ibid., 57 
24 Samsul Munir Amin. 2016. Ilmu Akhlak. jakarta : amzah. Hlm 233 
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dari Allah. Oleeh kareena itu, akhlak teerceela heendaknya dihindari oleeh 

seetiap muslim.25 

Dapat disimpulkan bahwa akhlak madzmumah ialah suatu 

peerbuatan yangtidak teerpuji dan tidak diridhoi Allah, akhlak teerceela 

hanya meerugikan diri seendiri dan orang lain. Bisa meenimbulkan 

peermusuhan dalam keehidupan.  

d.  Faktor-Faktor Yang Meempeengaruhi Akhlak 

Keehidupan Muslim yang layak dapat meenyeempurnakan nilai-nilainya 

seesuai deengan ajaran Nabi Muhammad. Peengeetahuan, agama, dan 

keesaleehan adalah landasan moralitas yang baik. Itulah rahasia untuk 

meenumbuhkan peerbuatan meengagumkan dalam keehidupan seehari-hari. Di 

sisi lain, jika tindakan seeseeorang kurang peengeetahuan, iman, dan 

keetakwaan. Seeseeorang dapat beertindak deengan cara yang tidak konsisteen 

deengan moral yang teerhormat. Keeadaan ini meenunjukkan peerlunya 

beertumbuh dalam iman untuk meeningkatkan moral.  

Maka ada deengan mmeenumbuhkan akhlak seeseeoarang itu ada faktor-

faktor yang meempeengaruhinya :  

1) Tingkah laku 

Tingkah laku manusia ialah sikap seeseeorang yang diwujudkan 

dalam peerbuatan. Sikap seeseeorang boleeh jadi tidak digambarkan dalam 

peerbuatan atau tidak teerceermin dalam peerilaku seehari-hari teetapi adanya 

kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Oleeh kareena itu, meeskipun 

 
25 Samsul Munir Amin. 2016. Ilmu Akhlak. jakarta : amzah. Hlm. 234 
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seecara teeoreetis hal itu teerjadi teetapi dipandang dari sudut ajaran Islam 

teermasuk iman yang tipis. Untuk meelatih akhlaqul karimah dalam 

keehidupan seehari-hari.26 

Sifat manusia seelalu condong kee arah keebaikan. Kareena 

peelanggaran yang dilakukannya seepeerti meelanggar sifat manusia, 

akhlaqul karimah, atau hukum dan adat istiadat agama, ia dianggap 

beerdosa. Seeorang Muslim adalah orang yang murni seejak lahir seecara 

alami. Dosa tidak diwarisi oleeh manusia dari orang tuanya kareena 

beerteentangan deengan hukum keebeenaran Jahweeh. Seebaliknya, Tuhan 

meembeeri manusia alasan, keeceerdasan, dan keeyakinan keepada-Nya saat 

meereeka beerada di Bumi. Keeyakinan akan peerkeembangan eeksisteensi 

manusia mungkin tumbuh atau beerkurang seebagai akibat dari 

lingkungan yang diteemuinya.27 

Jadi deengan peerilaku seeseeorang bisa sangat meempeengaruhi akhlak 

seeseeorang kareena peerilaku seeseeoarang akan beerubah-ubah deengan 

keemauan dirinya maupun lingkungan.  

2) Nafsu  

Nafsu dapat meenyingkirkan seemua peertimbangan akal, 

meemeengaruhi peeringatan hati nurani dan meenyingkirkan hasrat baik 

yang lainnya. Contoh, nafsu beermain judi, minuman keeras, nafsu 

meembunuh, ingin meemiliki dan nafsu yang lainnya, meengarah keepada 

 
26  Drs. M. Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam prespektif alquran, jakarta : Amzah, Hlm 

75 
27 Ibid., 76 



25 
 

 
 

keeburukan, seehingga nafsu dapat beerkuasa dan beergeerak beebas kee mana 

ia mau.28 

Peerasaan seeseeoarang yang kuat dapat meenimbulkan geerak nafsu 

dan nafsu teerseebut dapat meenimbulkan akhlak teerpuji maupun teerceela, 

ada kalanya keemampuan beerfikir seeseeorang dikeesampingkan.  

Meenurut Kartini Kartono nafsu ialah dorongan batin yang sangat 

kuat, meemiliki keeceendeerungan yang sangat heebat seehingga dapat 

meengganggu keeseeimbangan fisik.29 

Manusia yang tidak beerkeepribadian seelalu meengikuti nafsunya 

tanpa peertimbangan keemanusiaannya, yang dijadikan peedoman ialah 

keepuasannya. Nafsu yang sudah meenjadi-jadi seehingga bukan lagi 

manusia yang meenguasainya meelainkan nafsulah yang meenguasai 

manusia itu.30 

Harus diakui bahwa ada keekuatan dalam diri manusia yang 

meenarik keejahatan. Nafsu pada dasarnya tidak beerbahaya, namun dapat 

meenyeebabkan masalah. Peerilaku buruk dan meembahayakan 

keemanusiaan seendiri adalah hal biasa kareena orang kadang-kadang 

hanya meemikirkan keeseenangan meereeka dan meelupakan batasan 

meereeka.. 

3) Keebiasaan 

Keebiasaan ialah peerbuatan yang beerjalan deengan lancar seeolah-olah 

beerjalan deengan seendirinya. Peerbuatan keebiasaan pada mulanya 

 
28 Ibid., 83 
29 Kartini kartono. 1996. Psikologi Umum, Jakarta: Madar Maju, Hlm. 44 
30 Poedjawi Yatna. 2000. Etika Filsafat Tingkah Laku, Jakarta : Renika Cipta. Hlm. 13 



26 
 

 
 

dipeengaruhi oleeh keerja pikiran, didahului oleeh peertimbangan akal dan 

peereencanaan yang matang. Lancarnya peerbuatan dikareenakan 

peerbuatan itu seeringkali diulang-ulang.31 

Seemua peerbuatan baik dan buruk itu meenjadi suatu keebiasaan 

kareena adanya keeceendeerungan hati teerhadapnya dan meeneerima 

keeceendeerungan teerseebut deengan diseertai peerbuatan beerulang-ulang. 

Seeseeorang meembutuhkan beerbagai bantuan dari orang lain untuk 

meengubah peerilaku buruk meereeka meenjadi peerilaku yang baik. 

Deemikian pula, seeorang anak meeneerima peengawasan yang teepat seelama 

tahap peerkeembangannya seebeelum ia meengeembangkan keebiasaan 

beerbahaya. Peesatnya peertumbuhan budaya meembuat masyarakat 

meembutuhkan peengawasan, yang mungkin beerdampak pada 

peerkeembangan masyarakat seecara keeseeluruhan. 

4) Lingkungan   

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang beerinteeraksi deengan 

insan yang dapat beerwujud beenda-beenda dan keebiasaan. Lingkungan 

dapat meemainkan peeranan dan peendorong teerhadap peerkeembangan 

keeceerdasan, seehingga manusia dapat meencapai taraf yang seetinggi-

tingginya dan seebaliknya juga dapat meerupakan peenghambat yang 

meenyeekat peerkeembangan, seehingga seeorang tidak dapat meengambil 

manfaat dari keeceerdasan yang diwarisi.32 

 
31 Drs. M. Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam prespektif alquran, jakarta : Amzah, Hlm. 

86 
32 Drs. M. Yatimin Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam prespektif alquran, jakarta: Amzah, Hlm. 

89 
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Lingkungan meerupakan salah satu faktor peendidikan Islam yang 

tidak seedikit peengaruhnya teerhadap anak didik. Lingkungan yang dapat 

meembeeri peengaruh teerhadap anak didik.  

Peergaulan beebas dapat meenghalalkan seegala cara untuk 

meewujudkan impiannya. Biasanya meereeka meenawarkan keenikmatan 

seesaat, yaitu minuman keeras, wanita-wanita cantik, seeks, peermainan 

judi, dan seegala beentuk peerbuatan teerceela. Biasanya dilakukan pada 

malam hari. Namun jika peergaulan beebas itu beersama deengan para 

orang baik, dan keegiatan-keegiatan beermanfaat, maka dapat 

meenyeebabkan keemuliaan dan meencapai deerajat yang tinggi.33 

 

B. Penelitian Terkait  

Dalam peeneelitian teerdahulu, peenulis meeneemukan judul yang sama deengan 

peeneelitian yang seebeelumnya, peenulis meengangkat beebeerapa peeneelitian seebagai 

reefeereensi dalam peeneelitian, diantaranya seebagai beerikut : 

1. Hasil peeneelitian Qodariyah dalam skripsinya yang beerjudul pengaruh 

preestasi beelajar akidah akhlak deengan peerilaku keebeeragamaan siswa keelas 

X MA Nahdlatul Ulama 01 Banyuputih Batang tahun peelajaran 

2015/2016. 

Dari uji hipoteesis beerkaitan deengan adanya pengaruh antara 

Preestasi Beelajar Mata Peelajaran Akidah Akhlak Siswa Keelas X MA 
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Nahdlatul Ulama 01 Banyuputih Batang, meenunjukkan bahwa: (1) dari 

peerhitungan rata-rata preestasi beelajar Akidah Akhlak siswa keelasviiX MA 

Nahdlatul Ulama 01 Banyuputih Batang tahun peelajaran 2015/2016 

dikeetahui nilainya seebeesar 78,44 teermasuk dalam kateegorikurang baik 

yaitu teerleetak pada inteerval 77-81. (2) dari peerhitungan rata-rata sikap 

keebeeragamaan siswa keelas X MA Nahdlatul Ulama 01 Hanyuputih Batang 

tahun peelajaran 2015/2016 dikeetahui nilainya seebeesar 38. yaitu pada 

inteerval 37-46 dan teermasuk dalam kateegori cukup baik. (3) seesuai 

peerhitungan deengan meenggunakan rumuskoreelasi product 

momeentdipeeroleeh nilai seebeesar 0,340 dandikonsultasikan deengan nilai r 

tabeel padataraf signifikan 5% seebeesar 0,279. Kareena > r tabeel pada taraf 

signifikan 5% maka hasilnya signifikan. Artinya hipoteesis yang 

meenyatakan bahwa "ada pengaruh antara Preestasi Beelajar Akidah Akhlak 

Siswa Keelas X MA Nahdlatul Ulama 01 Banyuputih Batang tahun 

peelajaran 2015/2016" diteerimakeebeenarannya. 

2. Skripsi Arifah Nur Utami yang beerjudul pengaruh antara akhlak siswa 

deengan hasil beelajarpeendidikan agama Islam siswa keelas V SD di 

keelurahan DawunganKeecamatan Masaran Kabupateen Srageentahun ajaran 

2016/2017. Masalah dalam peeneelitian ini adalah kurangnya minat beelajar, 

keetidakjeelasanantara peencapaian hasil beelajar. 

Teeknik analisis data meenggunakan Koreelasi Product Momeent.Hasil 

peeneelitian ini adalah: (1) Gambaran hasil peeneelitian atas variabeel Akhlak 

siswa keelas V SD di Keelurahan Dawungan Keecamatan Masaran 
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KabupateenSrageen Tahun Ajaran 2016/2017 beerkateegori seedang. Hal ini 

dibuktikan deengannilai rata-rata akhlak siswa yaitu seebeesar 59,67%, 

beerkateegori seedang. Rata-ratayang dipeeroleeh seebeesar 71,67, meedian 76,4, 

modus 78,08 dan standar deeviasi 8,58.2). 

Gambaran teemuan dari peeneelitian yang dilakukan pada tahun 2016-

17 teentang faktor-faktor yang meempeengaruhi hasil beelajar PAI siswa keelas 

V SD di Deesa Dawungan, Keecamatan Masaran, Kabupateen Srageen, 

teermasuk dalam kateegori seedang. Hasil peembeelajaran PAI rata-rata, yang 

teermasuk dalam keelompok meeneengah di 66,12, meembeerikan bukti teentang 

hal ini. Hasil peeneelitian meenunjukkan rata-rata 75,91, meedian 84,59, modee 

79,34, dan standar deeviasi 6,19. (3) rxy diteentukan meenjadi 0,990 

meenggunakan peerhitungan koreelasi Product Momeent, seedangkan rtabeel 

deengan N = 60 adalah 0,254. Horeejeecteed dan Ha diteerima kareena rcount 

(0,990) leebih beesar dari rtablee (0,254). Deengan deemikian, ada koreelasi kuat 

antara karakteer moral siswa deengan hasil beelajar PAI meereeka di Deesa 

Dawungan, Keecamatan Masaran, SD Keelas V Srageen. 

3. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Abdul Ghofur. Yang beerjudul Peengaruh 

Akhlak Teerhadap Preesatsi Beelajar Siswa Di MTs Islamiyyah Malo 

Bojoneegoro. Peeneelitian ini meenunjukan bahwa adanya peengaruh akhlak 

teerhadap preestasi beelajar siswa. Peeneelitian teerseebut sangat baik kareena 

dalam peeneelitian teerseebut sangat meemeenuhi aspeek dalam peengaruh akhlak 

teerhadap preestasi siswa. Yang meembeedakan peeneelitian ini yaitu teeknik 
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analisis data meenggunakan gabungan anatara meetodee kualitatif deengan 

kuantitatif.  

4. Peeneelitian yang dilakukan oleeh M. Subhan. Yang beerjudul Peengaruh 

Akhlak Teerhadap Preesatsi Beelajar Siswa Di SMP Neegeeri Malang. 

Peeneelitian ini meenunjukan bahwa meempunyai inteerpreetasi sangat tinggi 

yang meeyeebabkan ada peengaruhnya akhlak deengan preesatsi siswa. Yang 

meembeedakan peeneelitian ini yaitu peeneelitian ini meenggunakan teeknik 

analisa data yang beerbeentuk eevaluasi.  

5. Skripsi deengan judul pengaruh antara peerilaku beelajar deengan hasil beelajar 

peeseerta didik pada mata peelajaran akidah akhlak di peesantreen al-urwatul 

wutsqaa Beenteeng sidrap oleeh Nur Fadhilah. Skripsi ini meenggunakan 

pupolasi seebanyak 205 yaitu seemua peeseerta didikkeelas VIII MTs Al-

Urwatul Wutsqaa Beenteeng Sidrap dan sampeel seebanyak 31 peeseerta didik. 

Instrumeent peeneelitian yang digunakan adalah peedoman obseervasi dan 

format catatan. 

Momeen produk digunakan beersama deengan peendeekatan analisis 

deeskriptif kuantitatif untuk analisis data. Peerilaku beelajar rata-rata subjeek 

Akidah Akhlak 84,3 teermasuk dalam keelompok Sangat Baik, deengan 

kisaran 81-100. Hasil Beelajar rata-rata siswa teermasuk dalam keelompok 

yang baik, deengan rata-rata 72,5 jatuh antara 61 dan 80. Hasil beelajar 

siswa dalam topik Akidah Akhlak di Peesantreen Al-Urwatul Wutsqaa 

Beenteeng Sidrap tidak teerpeengaruh oleeh peerilaku beelajar meereeka. Hasil tees 

dari TT 1.699: 100,81. Oleeh kareena itu, pada mata peelajaran peengajaran 
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Akidah Akhlak di Pondok Peesantreen Al-Urwatul Wutsqaa Beenteeng Sidrap, 

tidak teerdapat koreelasi antara peerilaku beelajar deengan hasil beelajar siswa. 

Oleeh kareena itu, dapat dikatakan bahwa H diteerima dan H ditolak. 

Adapun peerbeedaan yang ada pada peeneelitian ini deengan keetiga 

kajian pustaka diatas adalah peeneelitian ini teerfokus pada peengaruh hasil 

beelajar akidah akhlak deengan akhlak siswa yang teempat peeneelitian akan 

dilakukan di MTs Roudlotut Tholibin Ngeetuk Tanggungharyo Grobogan 

keemudian analisis un hipoteesis dalam peeneelitian im meenguunakan rumis 

Reegreesi. Seedanukan peersamaannya teerleetak pada meetodee peeneelitiannya 

yaitu kuantitatif. 

C. Kerangka Berfikir  

Peeneelitian ini beerjudul "Pengaruh Akhlak Teerhadap Preestasi Beelajar Siswa 

Madin Al Hidayah". Dalam peeneelitian ini meenggunakan dua variabeel yaitu 

variabeel X dan variabeel Y . Variabeel X adalah preestasi beelajar siswa dan 

variabeel Y adalah akhlak siswa. Maka peenulis peerlu meenjeelaskan maksud dari 

judul teerseebut. 

Kita hidup di masa yang meenantang di mana teeknologi maju deengan ceepat, 

meemungkinkan seetiap orang untuk deengan ceepat meempeeroleeh peengeetahuan 

dan siap meemahami beerbagai situasi sosial budaya. Eefeek positif dan buruk 

akan dihasilkan dari keemajuan teeknologi. Di sisi positifnya, aksees ceepat ke e 

informasi dan sumbeer beelajar yang meenarik akan meemudahkan siswa untuk 

meemahami peelajaran yang diajarkan. 



32 
 

 
 

Meengeenai peengaruh neegatif, dikhawatirkan seetiap orang akan meemiliki 

aksees mudah teerhadap informasi, baik positif maupun neegatif. Dalam hal ini, 

seeorang siswa meeneerima informasi neegatif dan meengadopsinya kee dalam 

keegiatan seehari-hari meereeka. Satu siswa yang teelah dipeengaruhi oleeh hal-hal 

neegatif ini adalah orang yang meengikuti gaya.. 

Akidah Islam seelain dipeengeeruhi oleeh teeknologi juga dipeengaruhi oleeh 

keeluarga, teeman seebaya, seekolah dan masyarakatKeeluarga meerupakan 

lingkungan peertama yang dikeenal oleeh seeorang anak yang bisa beerpeengaruh, 

jika anggota keeluarga meemiliki akidah dan akhlak yang baik maka akan 

teertanam dalam diri anak akidah dan akhlak yang baik juga, beegitu juga teeman 

seebaya, seekolah dan masyarakat, akan banyak meempeegaruhi akhlak seeseeorang. 

Seehingga jika banyak seekali orang yang akidah dan akhlaknya teelah rusak 

maka dunia ini akan rusak. Seehinga peenaganan akidah dan akhlak ini peerlu 

disikapi deengan baik, dalam hal ini peemeerintah teelah beerupaya meengarahkan 

dan meengharuskan keepada seekolah-seekolah untuk  meempeerbaiki akhlak.  

Meenanamkan nilai-nilai moral dan eetika pada siswa di Madin Al Hidayah 

meembantu meereeka untuk meengeembangkan pola pikir moral dan meenghindari 

hal-hal buruk seepeerti peerkeelahian siswa dan peergaulan beebas, antara lain. 

Siswa beerpartisipasi dalam beerbagai keegiatan keeagamaan di madrasah, seepeerti 

peengajian keelompok, doa beersama, puasa pada hari Seenin dan Kamis, 

meenghafal surat, dan banyak lagi. Namun, seeiring beerjalannya waktu dan 

peengaruh budaya eeksteernal meenjadi seemakin lazim, siswa madrasah 

meengalami beerbagai eefeek neegatif. Meeskipun moral meereeka teelah teerceemar oleeh 
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peengaruh luar ini, meereeka teetap dipeengaruhi oleeh banyak hal yang tidak 

meenyeenangkan. Siswa yang teerlibat dalam peerilaku neegatif teermasuk tidak 

masuk keelas, tidak meenghadiri shalat beerjamaah, tidak beelajar di malam hari, 

beertindak kasar, dan banyak lagi. Deengan deemikian peendidikan sisteem 

madrasah seeharusnya mampuh meempeengaruhi akhlak siswa meenjadi leebih 

baik. Namun meeski deemikian peenulis ingin meengeetahui pasti akhlak siswa 

yang beerada di madrasah. Untuk leebih jeelasnya pengaruh antara variabeel X dan 

Y dapat digambarkan seebagai beerikut : 
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Gambar 1 

Pengaruh Variabel X dan Variabel Y 

  
KORELASIONAL 

Variabel X 

Sistem Madrasah 

1. Hafalan juz Amma  

2. Hafalan kitab  

3. Sholat Berjamaah  

4. Disiplin Waktu  

5. Menjaga Kebersihan  

6. Menaati Peraturan  

Variabel Y 

Akhlak Siswa 

1. Akhlak kepada Allah  

2. Akhlak kepada diri 

sendiri  

3. Akhlak kepada 

keluarga  

4. Akhlak kepada 

masyarakat  

5. Akhlak kepada alam  

Siswa  
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D. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan teori 

belajar behavioristik, teori tersebut merupakan suatu proses perubahan 

perilaku sebagai akibat dari adanya interaksi. Dengan penulisan ini maka 

menggunakan teori tersebut.  

Teori belajar behavioristik dijadikan sebuah rujukan untuk variabel 

lingkungan sosial dan fisik, karena menurut teori ini bahwa hasil belajar siswa 

upaya membentuk suatu perilaku dengan pengaruh lingkungan yang ada. 

 

Kerangka Teori 

 

  

Pengaruh Akhlak Terhadap 

Prestasi Siswa 

Prestasi Belajar Akhlak 

Internal Eksternal 

Kebiasaan 

Nafsu 

Tingkah laku 

Lingkungan 

Jasmani 

Sekolah 

Keluarga 

Masyarakat 

waktu 

Rohani 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

  Meetodee meerupakan jalan yang beerkaitan deengan cara keerja dalam 

meencapai sasaran yang dipeerlukan bagi peenggunanya, seehingga dapat 

meemahami objeek sasaran yang dikeeheendaki dalam upaya meencapai tujuan 

peemeecahan peermasalahan.34 Seedangkan peeneelitian itu seendiri meerupakan suatu 

keegiatan meencari (to reeseearch) keebeenaran atau peengeetahuan yang beenar (truth, 

truee, knowleedgee) guna meenjawab suatu peertanyaan atau guna meemeecahkan 

masalah atau meengatasi suatu keeraguan.35  

Jeenis peeneelitian yang digunakan oleeh peeneeliti adalah peeneelitian lapangan 

dan meenggunakan peendeekatan kuantitatif. Peeneelitian kuantitatif yaitu meetodee 

peeneelitian yang data peeneelitiannya beerupa angka-angka dan analisisnya 

meenggunakan statistik, digunakan untuk peeneelitian populasi atau sampeel, 

peengumpulan data meenggunakan instrumeen, analisis data beersifat kuantitatif, 

beertujuan untuk meenguji hipoteesis peeneelitian.36 

Dalam peeneelitian ini teerdapat dua variabeel peeneelitian yakni variabeel X dan 

variabeel Y Variabeel X dalam peeneelitian ini adalah preestasi beelajar akhlak dan 

variabeel Y dalam peeneelitian ini adalah akhlak siswa Madrasah Al-Hidayah 

Banjardowo. 

 

 
34 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), Jakarta: Rineka Cipta, 2004, Hlm. 

1 
35 Abu Rohmad, Metodologi Penelitian, Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 2010, Hlm. 

11 
36 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistika, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2014, Hlm. 37 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Lokasi peeneelitian ini dilaksanakan di Madrasah Al-Hidayah Banjardowo di 

jl. Kauaman RT02 RW09, Keelurahan Banjardowo, Keecamatan Geenuk, Kota 

Seemarang, Jawa Teengah 50117, Subjeek peeneelitiannya yaitu keepala seekolah, 

Guru, dan peeseerta didik Madrasah Al-Hidayah Banjardowo. 

Madrasah Al-Hidayah Banjardowo dijadikan teempat peeneelitian deengan 

beerdasarkan keepada peertimbangan yaitu :  

1. Mudah dijangkau dan situasi seekitar mudah diamati seehingga 

meempeermudah dalam prosees peeneelitian. 

2. Di madrasah ini beelum banyak yang meelakukan peeneelitian meengeenai 

pengaruh akhlak teerhadap preestasi siswa Madrasah Al-Hidayah 

Banjardowo.  

Adapun waktu peeneelitian ini dimulai pada tanggal 15 Juli sampai sampai 20 

Agustus 2023. 

C. Populasi Sampel  

Populasi adalah seejumlah masa (manusia atau bukan) yang teerdapat dalam 

kawasan teerteentu dalam suatu unit keesatuan.37 Dalam peeneelitian ini peenulis 

meengambil populasi keelas 4 dan 5 Madrasah Al-Hidayah Banjardowo sebanyak 

125 Anak dan yang digunakan sampel seebanyak 30 siswa. 

Sampeel seebagaimana yang dikeemukakan oleeh M. Ali adalah seebagian populasi 

yang diambil dari keeseeluruhan objeek yang diteeliti dan dianggap meewakili teerhadap 

 
37  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatek, Jakarta: Rineka Cipta, 

1996, Hlm. 155 
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populasi.38 Deengan deemikian Akibatnya, sampeel diambil dari populasi saat ini dan 

dianggap seebagai indikasi teemuan peeneelitian populasi lain. Para peenulis peeneelitian 

ini meenggunakan hingga 30 peeseerta seebagai sampeel..  

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Adapun dalam peeneelitian ini teerdapat dua variabeel, yaitu hasil beelajar Akhlak 

seebagai Variabeel X dan akhlak siswa seebagai Variabeel Y.  

Hasil Beelajar Akhlak (Variabeel X) Dalam peeneelitian ini, hasil beelajar akhlak 

meenjadi Variabeel X. adapun yang meenjadi indikator dari hasil beelajar akhlak 

yaitu: nilai siswa yang dipeeroleeh dari buku laporan hasil beelajar atau buku raport 

siswa pada seemeesteer gasal tahun peelajaran 2023/2024. 

Akhlak Siswa (Variabeel Y) Seedangkan yang meenjadi variabeel Y yaitu akhlak 

siswa. Dalam peeneelitian ini yang meenjadi indikator dari akhlak siswa meeliputi:  

1. Akhlak keepada Allah 

2. Akhlak dalam keeluarga 

3. Akhlak teerhadap diri seendiri 

4. Akhlak teerhadap Masyarakat 

5. Akhlak teerhadap Alam 

E. Teknik Pengumpulan data  

Teeknik peengumpulan meerupakan alat-alat ukur yang dipeerlukan dalam 

meelaksanakan suatu peeneelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat beerupa angka-

angka, keeteerangan teertulis, informasi lisan, dan beeragam fakta yang beerpengaruh 

 
38 M. Ali, Penelitian dan Pendidikan prosedur dan Strategi, Bandung: Angkasa, 1987, Hlm. 54 
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deengan fokus peeneelitian yang diteeliti. Seepengaruh deengan peengeertian teeknik 

peengumpulan data dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka dalam 

peeneelitian ini digunakan dua teeknik utama peengumpulan data, yaitu teeknik 

obseervasi dan teeknik angkeet.39 

1. Obseervasi  

Obseervasi adalah cara meenghimpun bahan-bahan keeteerangan ataudata yang 

dilakukan deengan meengadakan peengamatan danpeencatatan seecara sisteematis 

teerhadap feenomeena-feenomeena yangseedang dijadikan sasaran peengamatan.40 

Meetodee obseervasi ini digunakan untuk meempeeroleeh data teentang situasi 

lingkungan dan kondisi seekolah. Jadi dalam peeneelitian ini objeek yang diobseervasi 

seelain siswa keelas VII, lingkungan dan kondisi di seekitar seekolah juga meenjadi 

sasaran obseervasi peeneeliti. 

2. Kusioneer (Angkeet)  

Kueesioneer adalah meetodee peengumpulan data di mana peeseerta dibeerikan 

seerangkaian peertanyaan atau peernyataan teertulis untuk diseeleesaikan. Keetika peeneeliti 

meenyadari variabeel yang teepat untuk diukur dan jeenis tanggapan untuk 

meengantisipasi dari peeseerta, kueesioneer tampaknya meenjadi meetodee yang eefeektif 

untuk meengumpulkan data. Kueesioneer juga dapat digunakan keetika ada cukup 

banyak reespondeen yang teerseebar di wilayah geeografis yang luas.41 

 
39 Ridwan, Metode dan teknik menyusun proposal penelitian, Bandung: ALFABETA, 2015, Hlm. 

96 
40 Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2006,Hlm. 76 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: ALFABETA, 2016, Hlm. 162 
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Kueesioneer teertutup, atau yang dibeerikan deengan cara yang meengharuskan 

reespondeen untuk meemilih satu tanggapan seesuai deengan pilihan yang teelah 

diteentukan beerdasarkan fakta seepeerti yang meereeka miliki saat ini, adalah jeenis yang 

seedang digunakan. Seemua reespondeen dalam surveei ini adalah murid keelas tujuh. 

Meetodee ini digunakan untuk meencari informasi teentang moralitas siswa keelas IV 

dan V Madrasah Al Hidayah Banjardowo tahun ajaran 2023–2024. 

Seecara garis beesar jeenis data yang dipeerlukan, teeknik peengumpulan data dan 

sumbeer data disajikan dalam Tabeel 1. 

Tabel 1 

Jenis Data dan teknik Pengumpulan data 

Aspeek  Komponeen  Teeknik Peengumpulan 

Data  

Sasaran  

Anteenc

eendeent  

- Karakteeris

tik siswa  

 

- Karakteeris

tik guru  

- Motivasi 

beelajar 

siswa  

- Peersiapan 

peembeelaja

- Angkeet  

- Dokumeentasi  

- Angkeet 

- Dokumeentasi  

 

- Obseervasi dan  

- Siswa  

- Keepala 

seekolah  

- Buku 

induk  

- Siswa  

- GBPP, RP 

 

- Sarana 

prasana  
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ran  

- Sarana 

dan 

prasana  

- Keepala 

seekolah  

Transac

tion  

- Peelaksana

an 

peembeelaja

ran yang 

dilaksanak

an guru  

- Partisipasi 

siswa  

- Pengaruh 

antar 

pribadi  

- Angkeet  

 

- Angkeet  

 

- Angkeet  

- Siswa  

- Keepala 

seekolah  

 

- Siswa  

 

- Siswa 

Ootcom

ee  

- Preestasi 

akadeemik 

siswa  

- Preestasi 

non 

akadeemik 

siswa  

- Dokumeentasi  - Daftar 

nilai  

- Keepala 

seekolah  
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Adapun kisi-kisi angkeet, peedoman wawancara, peedoman obseervasi, dan 

peedoman dokumeentasi dapat dilihat pada tabeel beerikut.   
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Tabel 2 

Observasi dan Pedoman Dokumentasi 

 

Kisi-kisi peedoman wawancara  

Tabel 3 

Kisi-kisi pedoman dokumentasi 

Aspeek  Komponeen  Teeknik 

peengumpulan data  

Sumbeer data  

Aspeek  Komponeen  Teeknik 

peengumpulan 

data  

Sumbeer data  

Anteenceendeent  1. Latar beelakang 

guru  

2. Sarana dan 

prasarana  

Dokumentasi 

 

Keepala seekolah  

Keepala seekolah  

Transaction  1. Peelaksanaan 

peembeelajaran 

2. Keendala dalam 

peelasanaan 

peembeelajaran 

Dokumentasi 

 

Keepala seekolah  

Keepala seekolah 

0utcomee  Preestasi non 

akadeemik siswa 

(akhlak siswa) 

Dokumentasi 

 

Keepala seekolah dan wali 

keelas  
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Anteenceendeent  1. Sarana dan 

prasarana  

2. Keeleengkapan 

administrasi 

meengajar  

3. Karakteeristik 

guru  

Dokumeentasi  

Dokumeentasi 

 

Dokumeentasi 

Keepala 

seekolah  

TU seekolah  

 

Keepala 

seekolah  

Outcomee  Preestasi 

akadeemik siswa  

Dokumeentasi Daftar nilai 

siswa  

 

Adapun instrumeen yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah :  

Aspeek anteenceedeent, untuk meengumpulkan data teentang karakteeristik siswa 

dan motivasi beelajar siswa digunakan angkeet dan untuk meengumpulkan data 

teentang peersiapan peembeelajaran maka digunakan dokumeentasi teerhadap 

reencana peengajaran seedangkan untuk meengumpulkan data teentang keeteerseediaan 

sarana dan prasarana yang meendukung keegiatan peembeelajaran juga digunakan 

instrumeen peedoman obseervasi teentang keesiapan bahan dan alat, keesiapan 

fasilitas ruangan deengan cara meembubuhkan tanda ceek (V) pada salah satu 

peernyataan yang teerseedia. 

Aspeek transaction untuk meengumpulkan data teentang peelaksanaan 

peembeelajaran yang dilaksanakan guru, partisipasi siswa dan pengaruh antar 

pribadi yang digunakan adalah angkeet. 
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Aspeek outcomee, untuk meengeetahui preestasi akadeemik siswa digunakan 

teeknik dokumeentasi teerhadap hasil ujian seemeesteer dan preestasi non akadeemik 

peeseerta didik meenyangkut aspeek akhlak siswa di madrasah seeteelah dilakukan 

deengan cara wawancara deengan keepalah seekolah madrasah. 

F. Teknik Analisi Data  

Seepengaruh deengan peeneelitian ini, dipeerlukan teeknik analisis data untuk 

meenganalisis data yang dipeeroleeh agar dapat meenguji hipoteesis dan meenghasilkan 

suatu keesimpulan. Data yang dikumpulkan akan dieevaluasi meenggunakan 

meetodologi analisis, yaitu:  

1. Meetodee analisa kuantitatif yantu peenganalisaan teerhadap data yang 

meenggunakan analisa statistik yang meeliputi wujud peengaruh akhlak 

teerhadap hasil preestasi siswa Madrasah Al Hidayah Banjardowo.  

Adapun prosees analisa data ini akan diteempuh deengan tahapan yaitu :  

a. Meenghitung nilai rata-rata  

Nilai rata-rata ini digunakan untuk meenghitung tinggi 

reendahnya tingkatan yang didapat oleeh masing-masing variabeel, bagi 

reespondeent yang meendapat nilai dibawah rata-rata maka dikatakan 

reespondeent yang meencapai nilai reendah, rumus untuk meenghitung nilai 

rata-rata yaitu :  

Rata-rata = 
Jumlah skor seeluruh re espondeent 

jumlah re espondeent
 

Rata-rata = 
ΣX

N
 

b. Meenghitung koreelasi anatar variabeel   
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Meenghitung koreelasi antara variabeel ini meenggunakan teeknik 

analisa Chi Kwadrat (𝑋2
) deengan tujuan untuk meengeetahui pengaruh antar 

variabeel, variabeelnya ada dua yaitu variabeel beebas dan teerikat. Yang 

teermasuk variabeel beebas adalah peengaruh akhlak dan seedangkan variabeel 

teerikat adalah preestasi beelajar siswa.  

Meengingat analisa data yang digunakan adalah analisa kwantitatif 

maka data teentang hasil beelajar, preestasi, jumlah guru dan murid, lokasi 

dan fasilitas madrasah Al Hidayah Banjardowo dianalisa deengan 

kwantitatif deengan meenggunakan rumus :  

𝑋2
 = 

M (ad−𝑏𝑐)2

(a+b)(c+d)(a:c)(b:d)
 

Deengan meenggunakan rumus teerseebut akan dihitung 𝑋2
 angkeet 𝑋2

0 

yang keemudian nilai 𝑋20 itu dibandingkan deengan nilai 𝑋2
 tabeel 𝑋2𝑡 pada 

taraf signifikansi.  

Seebagai konseekweensinya adalah hipoteesis diteerima dan hipoteesis 

nihil meempeengaruhi variabeel teerikat dan seebaliknya jika 𝑋20 leebih keecil 

pada 𝑋2𝑡 beerarti non signifikansi dan seebagai konseekweensinnya adalah 

nilai hipoteesis nihil diteerima.  Deengan deemikian maka variabeel beebas 

dipeengaruhi deengan variabeel teerikat. 

2. Analisis uji hipoteesis  

Tujuan dari analisis ini adalah untuk meemveerifikasi apakah hipoteesis yang 

disarankan akurat. Deengan meenggunakan rumus reegreesi, uji hipoteesis ini 

dianalisis. Reegreesi adalah alat ukur yang digunakan untuk meengeetahui ada 
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tidaknya koreelasi di antara variabeel.42  

Beerikut langkah-langkah meenggunakan rumus reegreesi: 

Uji signifikasi koreelasi antara variabeel X dan variabeel Y, peeneeliti 

meenggunakan rumus :  

𝐫𝐱𝐲 =
∑ 𝐱𝐲

√(∑ 𝒙𝟐 ) ((∑ 𝒚𝟐 ) 
  

Deengan  

𝚺𝒙𝒚 = 𝚺𝐗𝐘 =  
(𝚺𝑿)(𝚺𝒀)

𝑵
 

𝚺𝒙𝟐 = 𝚺𝑿𝟐 =  
(𝚺𝑿)𝟐)

𝑵
 

𝚺𝒚𝟐 = 𝚺𝒀𝟐 =  
(𝚺𝒀)𝟐)

𝑵
 

Keeteerangan : 

𝒓𝒙𝒚= angka indeeks koreelasi r product momeent 

 𝚺𝑿 = 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐗 

𝚺𝒀 = 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐘  

𝚺𝑿𝒀 = 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥 𝐩𝐞𝐫𝐤𝐚𝐥𝐢𝐚𝐧 𝐚𝐧𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐗 𝐝𝐚𝐧 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐘  

N = Jumlah reespondeen 

Meencari Peersamaan reegreesi linieer seedeerhana, dicari deengan rumus43  

𝒚𝟏 = 𝐚 + 𝐛𝐗  

𝒃 =  
𝚺𝒙𝒚

𝚺𝒙𝟐
 

𝒂 = 𝒀 − 𝒃𝑿 

 
42 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014, Hlm. 128 
43 Ibnu Hajar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial, dan Humaniora, Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 2017, Hlm. 210-211 
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Keeteerangan :  

Y = Variabeel kriteerium 

a = Inteerseep (taksiran nilai Y jika X= 0) 

b = Slop (taksiran peeningkatan nilai Y seejalan deengan peeningkatan nilai X)  

x = Variabeel preedictor  

Uji signifikansi  

Meenghitung jumlah kuadrat reegreesi 𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠   yaitu :  

𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠 =  
(𝚺𝒙𝒚)𝟐

𝚺𝒙𝟐
   

Meenghitung jumlah deerajat keebeebasan reegreesi 𝐝𝐤𝐫𝐞𝐠 yaitu : 

 𝐝𝐤𝐫𝐞𝐠= k 

Meenghitung rata-rata jumlah kuadrat reegreesi 𝐑𝐊𝐫𝐞𝐠 yaitu :  

𝐑𝐊𝐫𝐞𝐠= 
𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠 

𝐝𝐤𝐫𝐞𝐠
 

Meenghitung jumlah kuadrat reesidu 𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬 yaitu :  

𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬 = 𝚺𝒚𝟐 −  𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠 

Meenghitung deerajat keebeebasan reesidu (𝐝𝐤𝐫𝐞𝐬) yaitu :  

𝐝𝐤𝐫𝐞𝐬= N – k – l  

Meenghitung rata-rata jumlah kuadrat reesidu 𝐑𝐊𝐫𝐞𝐬 yaitu :  

𝐑𝐊𝐫𝐞𝐬= 
𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬

𝐝𝐤𝐫𝐞𝐬
 

Meenghitung jumlah total 𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭 yaitu : 

𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭 =  𝚺𝒚𝟐  

Meenghitung deerajat keebeebasan total 𝐝𝐤𝐭𝐨𝐭 yaitu :  
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𝐝𝐤𝐭𝐨𝐭 = N – 1  

Meenghitung rata-rata jumlah kuadrat total 𝐑𝐊𝐭𝐨𝐭 yaitu :  

𝐑𝐊𝐭𝐨𝐭 = 
𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭

𝐝𝐤𝐭𝐨𝐭
 

Meencari 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 deengan rumus :  

F = 
𝐑𝐊𝐫𝐞𝐠

𝐑𝐊𝐫𝐞𝐬
 

Meeneentukan aturan dalam peengambilan Keeputusan atau keeteeria uji 

signifikansi :  

Jika 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 ≥  𝐅𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 , maka 𝐇𝟎 ditolak beerarti signifikan (hipoteesis 

diteerima) 

Jika 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 ≤ 𝐅𝐓𝐚𝐛𝐞𝐥 , maka 𝐇𝟎 diteerima beerarti tidak signifikan (hipoteesis 

ditolak) 

Dalam laporan peeneelitian, prosees peenghitungan uji signifikansi teerseebut 

diringkas dalam tablee analisis varian seebagai beerikut :  

Sumbeer  JK DK RK F F(0,5) Keesimpulan  

Reegreesi  𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠 𝐃𝐊𝐫𝐞𝐠 𝐑𝐊𝐫𝐞𝐠    

Reesidu  𝐉𝐊𝐫𝐞𝐬 𝐃𝐊𝐫𝐞𝐬 𝐑𝐊𝐫𝐞𝐬 𝐑𝐊𝐫𝐞𝐠

𝐑𝐊𝐫𝐞𝐬
 

F 

 

(a:dkl/dk2) 

Signifikan 

atau tidak 

signifikan  

Total  𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭 𝐃𝐊𝐭𝐨𝐭 𝐑𝐊𝐭𝐨𝐭    

 

Meenguji antara variabeel X dan variabeel Y  

Untuk meengui koreelasi antara variabeel X dan variabeel Y deengan 
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meenggunakan uji t, peeneeliti meenggunakan rumus 𝒕𝒉 =  
𝒓√𝒏−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
 

Meencari proporsi sumbangan X (preestasi) pada varian Y (Akhlak)  

𝑹𝟐 =
𝐉𝐊𝐫𝐞𝐠

𝐉𝐊𝐭𝐨𝐭
  

G. Uji Coba Instrumen  

1. Validitas dan Reeliabilitas Instrumeen Angkeet  

Instrumeen/angkeet keepada siswa yang akan digunakan dalam 

peeneelitian ini diujicobakan keepada 30 siswa Madrasah Al Hidayah 

Banjardowo , yang dilaksanakan pada bulan Mareet 2023 Seedangkan 

Instrumeen yang beerupa angkeet keepada guru dibeerikan keepada 3 guru. 

Bukti validitas Instrumeen yang digunakan adalah validitas dan 

validitas konstruk. Untuk meengeetahui validitas dilakukan rational 

judgeemeentyaitu apakah butir validity Instrumeen teerseebut teelah 

meenggambarkan Indikator yang dimaksud untuk meengeetahui bukti 

validitas konstruk instrumeen dilakukan analistis faktor deengan program 

SPSS for Windows 11,0 Teeknik analisis deengan program ini digunakan 

untuk meengeetahul muatan faktor atas butir, meengeetahui banyaknya faktor 

meelalul eekstraksi seecara eempirikvaliditas Instrumeen diteeliti untuk meelihat 

apakah Instrumeen teerseebut teelah meengukur apa yang seeharusnya diukur 

meenurut konstuk trait yang meembeentuknya (validitas konstruk).  

Validitas konstruk meengarah seebeerapa jauh suatu instrumeen 

meengukur dan makna dari konseep atau konstruk teeoritik, untuk meenguji 

validitas konstruk, maka dapat digunakan peendapat dari ahli (judgeemeent 
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eexpeerts). Seeteelah instrumeen dikonstruksi teentang aspeek-aspeek yang akan 

diukur deengan beerlandaskan teeori teerteentu. 

Meenggunakan peerangkat lunak SPSS untuk Windows 25.0, 

validitas buku analisis faktor Kon (Analisis Faktor) dilakukan untuk 

meeneentukan bukti yang meendukung validitas konstruk instrumeen. Deengan 

meenggunakan meetodologi analisis program ini, seeseeorang dapat 

meemastikan jumlah faktor meelalui eekstraksi dan kareenanya beeban faktor 

pada biji-bijian. Seecara eempiris, validitas instrumeen dinilai untuk 

meeneentukan apakah ia teelah meengukur apa yang konstruk dari sifat yang 

meembeentuk instrumeen meengatakan itu seeharusnya diukur (validitas 

konstruk). Seejauh mana instrumeen meenilai makna dan isi dari suatu idee 

atau konstruk teeoritis dikeenal seebagai validitas konstruk. 

Saat meembuat keeputusan beerdasarkan hasil uji validitas momeen 

produk, salah satu meetodeenya adalah meembandingkan nilai r hitung 

deengan nilai r tabeel. Jika nilai r hitung leebih tinggi dari tabeel r, iteem 

peertanyaan kueesioneer dianggap valid; Jika leebih reendah dari tabeel R, iteem 

peertanyaan kueesioneer dianggap tidak valid. Iteem peertanyaan dalam 

kueesioneer valid jika nilai sig. (2-taileed) 0,05 leebih keecil dan koreelasi 

Peearson positif; jika nilai sig. (2-taileed) adalah 0,05 leebih keecil dan koreelasi 

Peearson neegatif; Jika nilai sig. (2-taileed) leebih beesar. Ini adalah cara 

meembandingkan nilai GIS (2-taileed) deengan probabilitas 0,05.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Madrasah Al Hidayah  

1. Gambaran Madrasah Al Hidayah  

Bahwa keebutuhan akan ilmu peengeetahuan, utamanya yang beerkaitan 

deengan syari'at Islam, pada saat ini adalah meerupakan keebutuhan yang 

niscaya. Dalam alam yang seerba mateerialistik ini, leebih-leebih dalam situasi 

peereekonomian yang cukup sulit ini, greegeet meenuntut ilmu banyak 

teersisihkan oleeh greegeet meenuntut dunia. Akibatnya masyarakat banyak 

beerlomba meencari dunia deengan beerbagai cara yang kadang- kadang 

meenjurus keepada hal-hal yang tidak meemeenuhi norma eetika dan agama dan 

meeneelantarkan keehidupan rohani. 

Dalam arus yang deemikian dan di teengah hiruk pikuknya keehidupan 

peerkotaan, teernyata masih ada seebagian masyarakat yang meempunyal 

greegeet meenurut ilmu teerutama ilmu syariat, utamanya al-Qur'an dan ilmu-

ilmu lainnya. Hanya sayangnya sarana untuk meenunjang prosees beelajar 

meengajar untuk keepeerlua teerseebut teerasa tidak seebanding deengan minat suci 

teerseebut. 

Meemang Madrasah Diniyyah Al Hidayah yang beerlokasi di Jl. Kauman 

Raya RT 002/RW 009 Banjardowo Geenuk Seemarang, teelah beerupaya 

meenyeediakan sarana dan prasarana yang antara lain beerupa seebuah 

bangunan yang multi fungsi (untuk beeribadah, untuk meembahas masalah 

umat, untuk meengkaji Ilmu-ilmu agam dan bahkan untuk beernaung/tidur di 

53 
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malam hari).  Sarana prasana yang ada dimadrasah alhidayah antara lain :   

a. Kantor  

b. Ruang Keelas  

c. Masjid  

d. Kantin 

e. Kamar mandi  

2. Struktur organisasi Madrasah Al Hidayah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Siswa  

a) Apel setiap bulan sekali dihalaman  

b) Sholat berjamaah  

c) Memperingati hari besar  

d) Ziarah  

Kepala Yayasan 

Masyhuri 

sjsj 

 
Kepala Sekolah 

Ahmad Nurcholiq, S.H 

Sekertaris 

Ma’rifatus Sholihah 

Bendahara 

Rika Miftakhul Maesaroh 

Kesiswaan 

Ahmad Riyadin 

Sarana Prasana 

Mansur 

Humas 

Achmadi 
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e) Khataman Al-Qur’an  

f) Praktek wudhu, sholat  

g) Hafalan pembelajaran 

h) Hafalan juz amma  

  

4. Rekap Siswa dan Guru  

Seetiap tahun, populasi guru dan siswa Madrasah Al Hidayah Banjardowo 

beertambah. Ini kareena masyarakat seeteempat meenjadi seemakin sadar akan nilai 

peendidikan.  

Untuk tahun ajaran 2023-2024 jumlah siswa dan guru madrasah alhidayah 

banjardowo adalah seepeerti dilihat pada tabeel tabeel beerikut ini :  

Rekapitulasi 

siswa 

Kelas 

I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Kelas 

IV 

Kelas 

V 

Kelas 

VI 

Jumlah siswa 33 32 22 21 23 24 

 

Jadi untuk jumlah siswa ialah 155 siswa  

Dan untuk guru beerjumlah 10 guru, seebagai beerikut :  

a) Ahmad nurcholiq, S.H  

b) Rika Miftakhul Maeesaroh  

c) Ma’rifatus sholihah  

d) Siti fitriyanti  

e) Ahmad riyadin  

f) Mansur  
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g) M achmadi  

h) Muslimin  

i) Ahmad riyanto  

j) Masruroh 

 

B. Pola pengajaran akhlak di Madrasah Al Hidayah  

Mata peelajaran akhlak pada Madrasah Al Hidayah Banjardowo meerupakan 

mata peelajaran pokok. Meetodee peembeelajaran yang digunakan untuk mata 

peelajaran akhlak di Madrasah Al Hidayah Banjardowo adalah seebagai beerikut: 

a. Meetodee Instruksional  

Teeknik yang meembeerikan peenjeelasan untuk hal-hal deengan 

meenggambarkan sifat-sifat meereeka, seepeerti sifat-sifat orang peercaya atau 

politeeis. Dipeerlukan siswa yang meenggunakan peendeekatan peendidikan ini 

untuk meengeetahui apa yang harus dilakukan dalam situasi seehari-hari. 

b. Meetodee Ceerita  

prosees meenjeelaskan peerilaku historis seeseeorang atau keelompok 

dalam kaitannya deengan keepatuhan atau keetidakpatuhan meereeka teerhadap 

arahan Allah SWT. Tujuan dari peendeekatan ini adalah untuk 

meemungkinkan siswa beelajar dari keesalahan orang lain dan meemahami apa 

yang harus dilakukan jika teerjadi hasil. 

c. Meetodee Mutual Eeducation  

Peendeekatan instruksi keelompok yang meenggunakan contoh 

konkreet. Peendeekatan ini seering digunakan untuk mateeri peelajaran aqidah 
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akhlak praktis, keetika siswa diharapkan mampu meeneerapkan aqidah akhlak 

dalam situasi dunia nyata seelain meemahaminya seecara inteeleektual. 

C. Deskripsi dan Analisis Data  

1. Prestasi Belajar Akhlak  

Untuk meengeetrahui validitas dan reealibilitas instrumeen maka teerleebih 

dahulu diadakan uji coba instrumeen preestasi beelajar akhlak. Adapun 

skor hasil uji teerseebut adalah seebagai beerikut :  

No 
Nomor Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

6 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 

9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

Np 8 9 9 9 9 8 5 9 8 6 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 

P 0,8 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,5 0,9 0,8 0,6 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 

Q 0,2 0,1 0,1 0,1 0,1 0,2 0,5 0,1 0,2 0,4 0,2 0,3 0,2 0,2 0,2 0,3 0,2 0,2 0,2 0,2 

Pq 0,16 0,09 0,09 0,09 0,09 0,16 0,25 0,09 0,16 0,24 0,16 0,21 0,16 0,16 0,16 0,21 0,16 0,16 0,16 0,16 

No 
Nomor Item 

Total Skor Skor kuadrat total 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 22 484 

2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 27 729 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 25 625 

4 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 14 196 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 26 676 

6 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 17 289 

7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 676 

8 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 22 484 

9 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 23 529 

10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 25 625 

Np 7 5 8 8 5 6 7 9 7 7 227 5313 

P 0,7 0,5 0,8 0,8 0,5 0,6 0,7 0,9 0,7 0,7   
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Beerdasarkan data diatas, maka dapat dilakukan uji validitas butir deengan 

rumus koreelasi point biseerial yaitu :  

Rumus : 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡 

𝑆𝐷𝑡 
 √

𝑝

𝑞
  

Keeteerangan :  

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 : Koeefisieen koreelasi product momeen  

Mp  : Meean kor dari subyeek yang meenjawab beenar  

Mt  : Meean kor total  

SDt : Standar deeviasi skor total  

p      : Proporsi subjeek yang meenjawab beenar  

q  : Proporsi subjeek yang meenjawab salah  

 

Mp = 
22+27+25+26+26+22+23+25

8
 = 

196

8
 = 24,5 

Mt = 
𝑒𝑥𝑡

𝑁
 = 

227

10
 = 22,7 

 

SDt = √ 𝑥𝑡2 −
(𝑥𝑡)2

𝑁
  

       N  

SDt = √
513− 

(227)
2

10

2𝑎
=  

5313−5152,9

10
=  

160,1

10
=  √16,1 = 4 

P = 8 

Q 0,3 0,5 0,2 0,2 0,5 0,4 0,3 0,1 0,3 0,3   

Pq 0,21 0,25 0,16 0,16 0,25 0,24 0,21 0,09 0,21 0,21  5,11 
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q = 2 

maka 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 butir no. 1 seebeesar :  

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = 
24,5−22,7

4
 √

8

2
 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = 
1,80 𝑥 2

4
 = 

3,60

4
 = 0,900 

Kareena 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 leebih beesar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( 0,900 > 0,531 ). Maka butir no.1 

dikatakan valid. Deengan cara yang sama seepeerti diatas dipeeroleeh validitas 

tiap-tiap butir yang keemudian dikonsultasikan deengan 𝑟𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡−𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛. 

Hasil seeleengkapnya dapat dilihat pada tabeel dibawah ini :  

Tabel 4 

Validitas Instrumen Prestasi Belajar Akhlak 

No 𝒓𝒑𝒃𝒊𝒔 = 0,531 Validitas Keputusan 

1 0,900 Valid Dipakai 

2 0,775 Valid Dipakai 

3 -0,275 Drop Tidak Dipakai 

4 0,725 Valid Dipakai 

5 0,058 Direevisi Dipakai 

6 0,587 Valid Dipakai 

7 0,775 Valid Dipakai 

8 0,058 Direevisi Dipakai 

9 -0,162 Drop Tidak Dipakai 

10 -0,010 Drop Tidak Dipakai 

11 0,900 Valid Dipakai 

12 0,223 Valid Direevisi 

13 -0,412 Drop Tidak dipakai 

14 0,900 Valid Dipakai 

15 0,900 Valid Dipakai 
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16 0,168 Direevisi Direevisi 

17 0,446 Direevisi Direevisi 

18 0,400 Direevisi Direevisi 

19 0,400 Direevisi Direevisi 

20 0,587 Valid Direevisi 

21 0,765 Valid Dipakai 

22 0,025 Direevisi Direevisi 

23 -0,100 Drop Tidak dipakai 

24 -0,475 Drop Tidak dipakai 

25 0,525 Direevisi Direevisi 

26 0,193 Direevisi Direevisi 

27 0,657 Valid Dipakai 

28 0,058 Direevisi Direevisi 

29 0,525 Direevisi Direevisi 

30 -0,100 Drop Tidak dipakai 

 

Keemudian untuk meeneentukan reeliabeel atau tidaknya instrumeen 

variabeel X, maka dilakukan uji reealibilitas deengan meenggunakan rumus K-

R 20 seebagai beerikut :  

 𝑟𝑛 = (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑉𝑡− ∑ 𝑝𝑞

𝑉𝑡
) 

Keeteerangan :  

Rn : Reealibilitas instrumeen  

K  : banyaknya butir peernyataan  

Vt  : variabeel total  

p  : proporsi subjeek yang meenjawab beenar  

q  : proporsi subjeek yang meenjawab salah  
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beerdasarkan hasil peerhitungan dikeetahui k=30, Vt=16,1 dan ∑ 𝑝𝑞= 5,11 

maka :  

Vt = 
𝑥𝑡− 

(𝑥𝑡)
2

𝑁

𝑁
  

Vt = 
5311− 

(227)2 

10
 

10
= 

5313−5152,9

10
 = 

160,1

10
  

Vt = 16,01  

 𝑟𝑛 = (
30

29
) (

16,01−5,11

160,1
) 

   = (1,03 ) (
10,09

160,1
) = (1,30) (0,681)  

  = 0,704 

Jika dikonsultasikan deengan 𝑟𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡−𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛 pana N = 10 deengan 

taraf signifikansi 0,05 didapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,635. Deengan deemikian instrumeen 

yang digunakan seecara keeseeluruhan reeliabeel.  

Kareena instrumeen peeneelitian teelah valid dan reealiabeel untuk 

digunakan dalam peeneelitian maka seelanjutnya angkeet dibeerikan keepada 

siswa untuk meengeetahui skor variabeel preestasi beelajar akhlak atau variabeel 

x.  

Beerdasarkan hasil peerhitungan angkeet dipeeroleeh data seebagai beerikut : 

Tabel 5 

Skor Instrumen Prestasi Belajar Akhlak 

 

No 
NomorItem 

SkorTotal 
kuadratskor 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11 12  13 14  15 16  17 18  19 20  21 22  23 24  25 26  27  28  29  30 

1 1 1    - 1 - 0 0 - - - 1 1 - 1 1 1 0 1 1 1 1 - - - 1 0    1 - 1 - 15 225 

2 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 18 324 

3 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 18 324 

4 0 1    - 0 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 0 1 - - - 0 0    1 - 1 - 13 169 

5 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 18 324 

6 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 18 324 
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7 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 1 0    1 - 0 - 16 256 

8 0 0    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 0 1 - - - 0 1    1 - 1 - 14 196 

9 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 17 289 

10 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 0    1 - 1 - 17 289 

11 0 1    - 0 - 1 0 - - - 1 1 - 1 0 1 1 1 1 0 1 - - - 0 0    1 - 0 - 11 121 

12 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 0 - 1 0 0 1 0 1 0 0 - - - 1 0    1 - 1 - 11 121 

13 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 0 0 1 0 1 0 1 - - - 1 1    0 - 1 - 14 196 

14 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 0 - 0 1 0 1 0 1 1 0 - - - 1 0    1 - 1 - 12 144 

15 0 0    - 1 - 1 0 - - - 1 0 - 1 1 1 1 0 1 0 1 - - - 1 1    1 - 1 - 13 169 

16 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 1 1    1 - 0 - 17 289 

17 0 1    - 0 - 1 0 - - - 1 0 - 1 1 1 1 1 1 0 1 - - - 0 0    1 - 1 - 12 144 

18 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 0 0 1 0 0 1 1 - - - 1 1    1 - 1 - 15 225 

19 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 0 - 1 1 0 1 1 1 1 1 - - - 1 1    1 - 0 - 16 256 

20 1 1    - 1 - 1 0 - - - 0 1 - 0 0 1 1 1 1 1 1 - - - 1 0    1 - 0 - 13 169 

21 0 0    - 1 - 1 0 - - - 0 1 - 0 0 1 0 0 1 0 1 - - - 1 0    1 - 1 - 9 81 

22 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 0 1 0 1 0 0 1 1 - - - 1 1    1 - 0 - 13 169 

23 0 1    - 0 - 1 0 - - - 1 1 - 0 1 0 1 1 1 1 1 - - - 1 0    1 - 1 - 13 169 

24 0 1    - 1 - 1 0 - - - 0 1 - 0 1 0 1 0 0 0 1 - - - 1 1    1 - 1 - 11 121 

25 1 1    - 1 - 1 1 - - - 1 1 - 1 0 1 1 0 0 1 1 - - - 0 1    1 - 1 - 15 225 

26 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 0 1 1 1 1 1 1 1 - - - 1 0    1 - 0 - 15 225 

27 0 0    - 0 - 0 1 - - - 1 0 - 1 0 1 0 0 0 1 0 - - - 1 1    1 - 1 - 9 81 

28 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 0 0 - - - 1 1    1 - 0 - 15 225 

29 0 0    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 0 1 - - - 1 1    1 - 1 - 15 225 

30 1 1    - 1 - 1 0 - - - 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 0 1    0 - 1 - 16 256 

Np 20 25 - 25 0    28 10 - - - 27 24 - 23 22 22 27 20 25 19 26 - - - 18 18 28 - 22 - 429 6331 

P 0,7 0,8 - 0,8 0 0,9 0,3 - - - 0,9 0,8 - 0,8 0,7 0,7 0,9 0,7 0,8 0,6 0,9 - - - 0,6 0,6 0,9 - 0,7 -   

Q 0,3 0,2 - 0,2 1 0,1 0,7 - - - 0,1 0,2 - 0,2 0,3 0,3 0,1 0,3 0,2 0,4 0,1 - - - 0,4 0,4 0,1 - 0,3 -   

Pq 0,2 0,1 - 0,1 0 0,1 0,2 - - - 0,1 0,2 - 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 - - - 0,2 0,2 0,1 - 0,2 -   

 

Beerdasarkan skor teerseebut diatas maka dipeeroleeh data seebagai beerikut :  

a) Reentangan  

R = data tinggi – data teereendah  

   = 18 – 9 

   = 9  

b) Banyak keelas  

Deengan meeggunakan rumus sturgees Banyak keelas  

BK = 1 + 33 (log n) 
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= 1 + 33 (log 30) 

= 1 + 33 (1,4771) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 

c) Banyak keelas  

P = 
𝑅𝑒 𝑛 tan 𝑔𝑎𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 = 

9

5 
 = 1,8 

d) Ujung bawah keelas inteerval peertama  

Meenggunakan data teerkeecil yaitu 9, jadi keelas inteerval peertamanya 

yaitu (9-10). Beerdasarkan data di atas, maka dapat dibuat daftar 

distribusi variabeel X seebagai beerikut: 
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Tabel 6 

Distribusi Frekwensi variabel X 

No. Kelas fi Xi fiXi Xi2 fiXi
2 

1 9-10 2 9,5 19 90,25 180,5 

2 11-12 5 11,5 57,5 132,25 661,25 

3 13-14 7 13,5 94,5 182,25 1275,75 

4 15-16 9 15,5 139,5 240,25 2162,25 

5 17-18 7 17,5 122,5 306,25 2143,75 

Jumlah 30  433 951,25 6423,5 

 

Dari daftar diatas dapat diteentukan :  

a. Meean X  

X = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

X = 
433

30
 = 14,43 

b. Meedian = mee  

Mee = b + p 
(1

2 𝑛−𝑓⁄

𝑓
  

Mee = 16,5 + 2 
(15−14)

9
 

Mee = 16,5 + 2 
1

9
 = 16,5 = 0,22 

Mee = 16,72 

c. Modus = mo  

Mo = b + p 
(𝑏)

𝑏1+𝑏2
 

Mo = 14,5 + 2 
(9)

7+7
 = 14,5 + 2 (

9

14
) = 14,5 + 1,28 

Mo = 15,78  

d. Standar deeviasi 
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𝑆2
 = 

𝑁.𝑓𝑖𝑥𝑖2−(𝑓𝑖𝑥𝑖2)

𝑁 (𝑁−1)
 

 𝑆2
 = 

30.6423,5−(4332)

30 (29)
  

 𝑆2
 = 

192705−187489

870
 = 

5216

870
 = 5,99 

 𝑆2
 = 2,44 

  Maka dengan hasil tersebut maka nilai mean prestasi belajar siswa 

yaitu sebesar 14,43. Sedangkan nilai standar devuasi sebesar 2,44.  

Dari hasil diatas bahwa 16 siswa dalam katagori nilai yang tertinggi dengan 

prosentasi sebesar 53,3%. Sedangkan 7 siswa dalam katagori sedang dengan 

prosentasi sebesar 23,3%. Dan 7 siswa dalam katagori rendah dengan prosentasi 

sebesar 23,3%. 

 

2. Akhlak Siswa  

Untuk meengeetahui validitas dan reealiabilitas angkeet maka teerleebih 

dahulu diadakan uji coba instrumeen akhlak siswa. Adapun hasil uji 

teerseebut adalah seebagai beerikut :  

Tabel 7 

Skor Uji Coba Instrumen Akhlak Siswa 

No 
NomorItem 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 4 3 1 2 4 4 4 

2 3 4 4 3 2 2 2 1 3 4 3 3 2 2 2 1 3 1 3 3 

3 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 

4 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 

5 1 3 1 3 3 3 3 2 1 3 2 3 4 3 3 2 1 3 1 1 

6 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 

7 3 2 3 4 3 4 3 1 3 2 3 2 2 4 3 1 3 2 3 3 
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8 3 4 2 3 2 1 2 4 4 3 2 3 2 1 3 4 3 4 2 3 

9 2 3 4 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 2 2 2 1 4 2 

10 4 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 

X 26 26 26 26 26 29 28 27 26 25 26 26 25 28 27 25 24 23 25 25 

X2 76 76 78 72 74 95 84 85 76 69 76 72 69 92 77 77 64 65 73 69 

 

No 
Nomor item Skor 

Total 

Kuadrat 

Total Skor 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 3 1 4 4 3 2 3 4 1 89 7.921 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 75 5.625 

3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 58 3.364 

4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 72 5.184 

5 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 70 4.900 

6 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 74 5.476 

7 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 89 7.921 

8 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 77 5.929 

9 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 83 6.889 

10 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 95 9.025 

X 26 28 26 27 25 25 27 29 25 25 782 62.234 

X2 74 88 76 81 69 67 83 89 69 69   

 

Beerdasarkan data di atas, maka dapat dilakukan uji validitas butir 

deengan rumus koreelasi produk momeent seebagai beerikut :  

         𝑟𝑥𝑦  = 
𝑁.∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋− ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − ∑ 𝑋2 ) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (𝑌)2)  .
 

 Keeteerangan :  

 𝑟𝑥𝑦  = Angka indeeks koreelasi “r” product momeent 

 ∑ 𝑋   = Jumlah skor seebaran X 

 ∑ 𝑌 = Jumlah skor seebaran Y 

 ∑ 𝑋2  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam seebaran X 

 ∑ 𝑌2  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam seebaran Y  

 N  = Jumlah reespondeen  
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Apabila akan meencari validitas nomor 1, maka teerleebih dahulu 

harus dikeetahui harga N,  X , Y ,  X 2 , Y 2 dan  XY . Kareena 

yang akan dicari adalah validitas tiap butir maka harus dibuat cara 

meengeerjakan 

seepeerti dibawah ini untuk masing-masing butir. 

 

Tabel 8 

Uji Validitas Item Variabel Y 

No. X Y X
2 

Y
2 XY 

1 4 89 16 7921 356 

2 3 75 9 5625 225 

3 2 58 4 3364 116 

4 2 72 4 5184 144 

5 1 70 1 4900 70 

6 2 74 4 5476 148 

7 3 89 9 7921 267 

8 3 77 9 5929 231 

9 2 83 4 6889 166 

10 4 95 16 9025 380 

 26 782 76 62234 2103 

 

Dari tabeel diatas dikeetahui :  

N = 10,  X = 26 , Y=782 ,  X 2 = 76, Y 2 = 62234 dan  XY = 2103 

 𝑟𝑥𝑦 = 
10.2103−(26)(782)

√(10.76−(26)2)(10.62234−(782)2 .
 

       = 
21030−20332

√(760−676)(622340−611524) 
 

      = 
689

√(84)(10816) 
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     = 
689

√908544
 = 

698

953
 

    = 0,732 

 

Deengan cara yang sama akan dipeeroleeh hasil validitas tiap butir, 

yang seelanjutnya dikonsultasikan deengan rprouct momeent deengan N = 10, 

maka rtabeel 0,632. hasil seeleengkapnya dapat dilihat pada tabeel dibawah ini: 

Tabel 9 

Uji Validitas Instrumen Variabel Y 

 

 

 

21 0,166 Reevise ed Dipakai 

22 0,612 Reevise ed Dipakai 

23 0,302 Reevise ed Dipakai 

24 0,241 Reevise ed Dipakai 

No. Rxy = 0,632 Validitas Keputusan 

1 0,732 Valid Dipakai 

2 -0,107 Drop Tidak dipakai 

3 0,620 Reeviseed Dipakai 

4 0,287 Reeviseed Dipakai 

5 0,611 Reeviseed Dipakai 

6 0,674 Reeviseed Dipakai 

7 0,403 Reeviseed Dipakai 

8 0,206 Reeviseed Dipakai 

9 0,428 Reeviseed Dipakai 

10 -0,107 Drop Tidak dipakai 

11 0,575 Reeviseed Dipakai 

12 0,200 Reeviseed Dipakai 

13 0,250 Reeviseed Dipakai 

14 0,770 Valid Dipakai 

15 0,595 Reeviseed Dipakai 

16 -0,176 Drop Tidak dipakai 

17 0,579 Reeviseed Dipakai 

18 0,100 Reeviseed Dipakai 

19 0,591 Reeviseed Dipakai 

20 0,632 Valid Dipakai 
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25 0,632 Valid Dipakai 

26 0,573 Reevise ed Dipakai 

27 0,494 Reevise ed Dipakai 

28 0,415 Reevise ed Dipakai 

29 0,632 Valid Dipakai 

30 -0,072 Drop Tidak dipakai 

 

Validitas Instrumeen seecara keeseeluruhan meenggunakan validitas isi. 

Instrumeen disusun beerdasarkan indikator akhlak siswa seehingga seecara 

keeseelutuhan instrumeen variabeel Y Valid. 

Keemudian untuk meeneentukan reeliabeel atau tidaknya instrumeen varibeel X, 

maka dilakukan uji reeliabilitas deengan meenggunakan rumus K-R 20 seebagai 

beerikut: 

Untuk meeneentukan reeliabilitas atau tidaknya instrumeen varibeel Y, 

maka dilakukan uji reeliabilitas deengan meenggunakan rumus K-R 20 seebagai 

beerikut: 

 𝑟11 = (
𝐾

𝐾−1
) (1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝑎𝑡2 ) 

Keeteerangan :  

R11 : reeliabilitas instrumeen 

K : Banyaknya butir peernyataan 

 𝑎𝑏2
 : Jumlah Varians butir 

 𝑎𝑡2 : Varians Total 
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Untuk dapat meenggunakan rumus alpha teerseebut teerleebih dahulu 

diteentukan nilai K, 𝑎𝑏2 , dan 𝑎𝑡2 jumlah varias butir dipeeroleeh dari jumlah 

seeluruh varians butir. 

 𝑎𝑏2  = 
𝑙𝑥2−

(𝑋)2

𝑁

𝑁
 

𝑎𝑏2  = 
76 −

(26)2

10

10
 

  = 
76 −67,6

10
 = 

8,4

10
 

  = 0,84 

 Deengan cara yang sama dilakukan peerhitungan untuk butir seelanjutnya 

seehingga dipeeroleeh 𝑎𝑏2  = 24,  jumlah teerseebut meerupakan hasil dari peerjumlahan 

: 

  

No. V arian s 

1 0 ,84 

2 0 ,84 

3 1 ,04 

4 0 ,44 

5 0 ,64 

6 1 ,09 

7 0 ,56 

8 1 ,21 

9 0 ,84 

10  0 ,65 

11  0 ,84 

12  0 ,44 

13  0 ,65 

14  1 ,36 

15  0 ,41 

Ju m lah  11,85  

 

No . Varians 
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16 1 .45 

17 0 .64 

18 1 .21 

19 1 .05 

20 0 .65 

21 0 .64 

22 0 .96 

23 0 .84 

24 0 .81 

25 0 .65 

26 0 .45 

27 1 .01 

28 0 .49 

29 0 .65 

30 0 .65 

Jumlah 12 .15 

 

= 11,85 + 12,15 

= 24  

Seedangkan varians totalnya adalah :  

 

𝑎𝑏2  = 
62234 −

(782)2

10

10
 

𝑎𝑏2  = 
62234−61152,4

10
 = 

1081,6

10
 = 108,16 

Jika dimasukkan keedalam rumus alpha akan dipeeroleeh :  

𝑟11 = (
30

29
) (1 −

24

108,16
)= (

30

29
) (1- 0,221) = (1,034) (0,778) = 0,805  

Keemudian jika dikonsultasikan deengan rproduct mome ent pada N =10, deengan 

taraf signifikansi 0,05 dipeeroleeh rtabeel seebeesar 0,632. ini beerarti seecara keeseeluruhan 

instrumeen yang digunakan reeliabeel.  

Kareena angkeet akhlak siswa valid dan reealiabeel untuk digunakan dalam 

peeneelitian maka seelanjutnya angkeet dibeerikan keepada siswa untuk meengeetahui 
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skor variabeel akhlak siswa atau variabeel Y. Beerdasarkan hasil peerhitungan angkeet 

dipeeroleeh data seebagai beerikut: 

Tabel 10 

Skor akhlak siswa 

No 
Nomor item Total 

Skor 

Kuadrat skor 

total 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   11 12   13 14   15 16   17 18   19 20   21 22   23 24   25 26   27   28   29   30 

1 4 - 3 3 4 4 4 4 2 - 4 2 3 4 3 - 2 4 4 4 1 3 1 4 4 3 2 3 4 - 83 6889 

2 3 - 4 3 4 3 4 4 3 - 3 3 4 2 4 - 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3 - 85 7225 

3 2 - 4 2 3 2 3 3 4 - 4 2 3 2 2 - 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 3 4 - 77 5929 

4 2 - 2 2 3 3 3 3 2 - 2 3 2 2 4 - 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 - 70 4900 

5 1 - 1 3 3 3 3 3 4 - 3 3 4 3 3 - 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 - 80 6400 

6 4 - 3 2 3 4 2 2 3 - 3 2 3 4 2 - 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 - 76 5776 

7 3 - 3 4 3 4 3 1 3 - 2 2 2 2 3 - 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 - 71 5041 

8 3 - 2 3 2 3 2 4 4 - 2 3 2 4 3 - 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 - 75 5625 

9 2 - 4 2 2 4 2 3 2 - 4 4 2 4 2 - 2 1 4 2 3 4 2 4 2 2 4 2 2 - 71 5041 

10 4 - 3 2 3 4 4 4 4 - 2 3 3 2 4 - 2 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 - 76 5776 

11 4 - 2 3 1 3 2 3 2 - 4 3 2 3 3 - 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 - 73 5329 

12 3 - 4 2 4 4 2 3 4 - 1 2 3 4 2 - 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 - 65 4225 

13 3 - 2 3 2 4 2 3 3 - 2 3 2 3 3 - 4 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 - 76 5776 

14 2 - 2 3 2 2 2 3 2 - 3 3 4 3 2 - 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 - 75 5625 

15 4 - 4 2 4 4 3 2 4 - 3 3 4 2 4 - 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 - 68 4624 

16 3 - 4 3 3 4 3 3 4 - 3 2 3 3 3 - 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 - 84 7056 

17 3 - 3 2 2 1 4 2 2 - 4 2 3 4 3 - 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 - 66 4356 

18 3 - 3 3 2 3 2 3 4 - 2 4 4 2 3 - 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 - 82 6724 

19 4 - 2 4 3 3 2 3 3 - 4 2 3 2 4 - 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 - 81 6561 

20 2 - 4 2 4 2 4 4 4 - 3 2 3 4 2 - 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 - 69 4761 

21 2 - 3 2 2 3 2 1 2 - 2 4 2 2 2 - 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 - 61 3721 

22 4 - 3 2 3 2 2 1 3 - 2 2 2 3 4 - 4 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 3 - 67 4489 

23 2 - 3 2 3 3 4 3 2 - 4 4 4 2 2 - 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 - 72 5184 

24 2 - 4 2 2 4 4 3 2 - 4 3 2 2 2 - 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 - 72 5184 

25 4 - 3 2 3 4 3 4 4 - 3 1 3 4 4 - 4 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 - 77 5929 

26 4 - 3 3 4 4 2 4 2 - 2 3 2 4 4 - 2 4 4 4 1 3 1 4 4 3 2 2 4 - 79 6241 

27 3 - 4 3 2 2 2 1 3 - 3 3 2 2 3 - 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 - 63 3969 

28 3 - 3 3 2 1 3 1 1 - 4 3 3 2 1 - 4 4 3 3 1 4 3 3 2 4 2 3 2 - 68 4624 

29 2 - 4 4 3 3 3 3 3 - 2 2 3 3 3 - 2 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 - 78 6084 

30 4 - 4 3 3 3 3 2 4 - 2 3 4 4 2 - 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 - 80 6400 

X 89 - 93 79 84 93 84 83 89 - 86 81 86 87 86 - 84 85 82 90 81 83 84 81 85 86 86 84 89 - 2220 165464  

X
2 287 - 309 221 254 313 254 259 289 - 270 235 264 275 268 - 258 267 242 292 247 245 260 241 255 262 268 248 283 -    

Np 458 0 488 373 414 492 414 417 462 - 435 392 429 443 433 0 421 430 399 465 404 406 423 396 418 427 436 409 454 - 4272 316814 

P 15,3 0 16 12,4 13,8 16,4 13,8 14 15 - 14,5 13,1 14 14,8 14,4 0 14 14,3 13,3 15,5 13,5 14 14 13 13,9 14,2 14,5 14 15,1 -   

Q -14 1 - -11 -13 -15 -13 - - - -14 -12 - -14 -13 1 -13 -13 -12 -15 -12 - - - -13 -13 -14 - -14 -   

Pq -218 0 - -142 -177 -253 -177 - - - -196 -158 - -203 -194 0 -183 -191 -164 -225 -168 - - - -180 -188 -197 - -214 -   

 

Beerdasarkan data teerseebut maka dapat dikeetahui data-data seebagai 

beerikut: 
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a. Reentangan 

        R = Data teertinggi – Data teerreendah 

= 85 – 61 

= 24 

 

b. Banyak Keelas 

    Deengan meeggunakan rumus sturgees 

     Banyak keelas = 1 + 33 (log n) 

= 1 + 33 (log 30) 

= 1 + 33 (1,4771) 

= 1 + 4,874 

= 5,874 

Deengan deemikian dapat dibuat daftar distribusi freekueensi deengan keelas 

inteerval 4 dan 5 

c. Banyak keelas  

P = 
𝑅𝑒 𝑛 tan 𝑔𝑎𝑛 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 = 

24

5
 = 4,8 

d. Ujung bawah keelas inteerval peertama  

Meenggunakan data teerkeecil yaitu 61, jadi keelas inteerval 

peertamanya yaitu (61-65). 

Beerdasarkan data di atas, maka dapat dibuat daftar 

distribusi variabeel X seebagai beerikut: 

Tabel 11 
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Distribusi Frekwensi Variabel Y 

 

 

D

a

r

i

 

d

a

f

tar di atas dapat diteentukan: 

a. Meean (X) 

𝒙 =
𝚺𝒇𝒊𝒙𝒊

𝚺𝒇𝒊
 

𝒙 =
𝟐𝟐𝟐𝟓

𝟑𝟎
= 𝟕𝟒, 𝟏𝟔 

b. Meedian = mee 

𝑴𝒆 = 𝒃 + 𝒑 
(
𝟏
𝟐  𝒏 − 𝒇)

𝒇
 

𝑴𝒆 = 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟓 
(𝟏𝟓 − 𝟏𝟔)

𝟗
 

𝑴𝒆 = 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟓 = 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟎, 𝟓𝟓 

𝑴𝒆 = 𝟕𝟔, 𝟎𝟓 

c. Modus = mo  

𝑴𝒐 = 𝒃 + 𝒑 
(𝒃)

𝒃𝟏 + 𝒃𝟐
 

𝑴𝒐 = 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟓 
𝟗 − 𝟕

𝟐 + (𝟔 − 𝟓)
= 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟓 (

𝟐

𝟑
) = 𝟕𝟓, 𝟓 + 𝟑, 𝟑𝟑 

𝑴𝒐 = 𝟕𝟖, 𝟖𝟑 

d. Standar deeviasi  

No. Kelas fi Xi fiXi Xi2 fiXi
2 

1 61-65 3 63 189 3969 11907,00 

2 66-70 6 68 408 4624 27744,00 

3 71-75 7 73 511 5329 37303,00 

4 76-80 9 78 702 6084 54756,00 

5 81-85 5 83 415 6889 34445,00 

Jumlah 30  2225  166155 
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𝑺𝟐 =  
𝑵. 𝒇𝒊𝒙𝒊𝟐 − (𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐

𝑵 (𝑵 − 𝟏)
 

𝑺𝟐 =  
𝟑𝟎 𝒙 𝟏𝟔𝟔𝟏𝟓𝟓 − (𝟐𝟐𝟐𝟓)𝟐

𝟑𝟎(𝟐𝟗)
 

𝑺𝟐 =  
𝟒𝟗𝟖𝟒𝟔𝟓𝟎 − 𝟒𝟗𝟓𝟎𝟔𝟐𝟓

𝟖𝟕𝟎
=  

𝟑𝟒𝟎𝟐𝟓

𝟖𝟕𝟎
= 𝟑𝟗, 𝟏𝟎 

𝑺𝟐 =  𝟔, 𝟐𝟓 

 

Uji Persyaratan Analisis Data  

 Data yang teelah dipeeroleeh keemudian diuji deengan uji normalitas 

dan uji linieeritas.  

Uji normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk dapat meengeetahui apakah data beerasal dari 

populasi yang beerdistribusi normal atau tidak. Kriteeria uji normalitas 

adalah Ho ditolak jika o hitung leebih beesar dari o tabeel atau Ho diteerima 

jika o hitung kurang dari o tabeel. 

Beerdasarkan hasil peerhitungan Skor Variabeel X maka dipeeroleeh x= 14,43 

dan S=2,44. Deengan deemikian harga-harga untuk Zi, F, (Zi) dan F(Zi) – 

S(Zi) dapat dicari. Seeleengkapnya dapat dilihat dari tabeel dibawah ini: 

Tabel 12 

Uji normalitas variabel X 

No. X Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-

S(Zi) 
1 9 -2,225 0,021 0,033 0,013 

2 9 -2,225 0,042 0,067 0,025 

3 11 -1,406 0,076 0,100 0,024 

4 11 -1,406 0,102 0,133 0,032 

5 11 -1,406 0,127 0,167 0,040 
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6 12 -0,996 0,166 0,200 0,034 

7 12 -0,996 0,194 0,233 0,039 

8 13 -0,586 0,240 0,267 0,026 

9 13 -0,586 0,270 0,300 0,030 

10 13 -0,586 0,300 0,333 0,033 

11 13 -0,586 0,144 0,333 0,189 

12 13 -0,586 0,144 0,333 0,189 

13 14 -0,176 0,156 0,333 0,178 

14 14 -0,176 0,156 0,333 0,178 

15 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

16 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

17 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

18 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

19 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

20 15 0,234 0,167 0,333 0,167 

21 16 0,643 0,178 0,333 0,156 

22 16 0,643 0,178 0,333 0,156 

23 16 0,643 0,178 0,333 0,156 

24 17 1,053 0,189 0,333 0,144 

25 17 1,053 0,189 0,333 0,144 

26 17 1,053 0,189 0,333 0,144 

27 18 1,463 0,200 0,333 0,133 

28 18 1,463 0,200 0,333 0,133 

29 18 1,463 0,200 0,333 0,133 

30 18 1,463 0,200 0,333 0,133 

 

  Dari tabeel di atas dipeeroleeh Lohitung 0,111. jika 

dikonsultasikan deengan tabeel Lillieefors pada taraf signifikansi = 0.05 dan 

N = 30 dipeeroleeh Lotabeel = 0,161. Deengan deemikian Ho diteerima kareena 

Lohitung kurang dari Lotabeel (0,111 < 0,161 Ini beerarti data pada Variabeel X 

beerasal dari Populasi beerdistribusi Normal. 

Seedangkan beerdasarkan peerhitungan skor variabeel Y Dikeetahui 

x= 74,16 dan S=6,25. Deengan deemikian harga-harga untuk Zi, F, (Zi) 

dan F(Zi) – S(Zi) dapat dicari, seeleengkapnya dapat dilihat dari tabeel 

dibawah ini: 

Tabel 13 

Uji normalitas variabel Y 

No . X Z i F(Z i) S(Z i) F (Z i)-S (Z i) 
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1 61 -2,106 0,023 0,03 33 0,010 

2 63 -1,786 0,048 0,06 67 0,018 

3 65 -1,466 0,075 0,10 00 0,025 

4 66 -1,306 0,101 0,13 33 0,032 

5 67 -1,146 0,128 0,16 67 0,038 

6 68 -0,986 0,156 0,20 00 0,044 

7 68 -0,986 0,182 0,23 33 0,051 

8 69 -0,826 0,211 0,26 67 0,055 

9 70 -0,666 0,241 0,30 00 0,059 

10 71 -0,506 0,272 0,33 33 0,061 

11 71 -0,506 0,299 0,36 67 0,067 

12 72 -0,346 0,331 0,40 00 0,069 

13 72 -0,346 0,359 0,43 33 0,075 

14 73 -0,186 0,392 0,46 67 0,075 

15 75 0,134 0,431 0,50 00 0,069 

16 75 0,134 0,460 0,53 33 0,074 

17 76 0,294 0,495 0,56 67 0,072 

18 76 0,294 0,524 0,60 00 0,076 

19 76 0,294 0,553 0,63 33 0,080 

20 77 0,454 0,590 0,66 67 0,077 

21 77 0,454 0,620 0,70 00 0,080 

22 78 0,614 0,657 0,73 33 0,076 

23 79 0,774 0,696 0,76 67 0,070 

24 80 0,934 0,736 0,80 00 0,064 

25 80 0,934 0,766 0,83 33 0,067 

26 81 1,094 0,807 0,86 67 0,060 

27 82 1,254 0,848 0,90 00 0,052 

28 83 1,414 0,890 0,93 33 0,043 

29 84 1,574 0,933 0,96 67 0,033 

30 85 1,734 0,977 1,00 00 0,023 

 

Dari peerhitungan dipeeroleeh 𝑎0 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔seebeesar 0,80 Jika 

dikonsultasikan pada 𝑎0 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  deengan taraf signifikansi 

0,05 dan N=30 dipeeroleeh 𝑎0 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  seebeesar  0, 161. Deengan 

deemikian 𝐻0 diteerima 𝑎0 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  kurang dari 𝑎0 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,80 < 

0,161) . ini beerarti data variabeel X beerasal dari populasi yang 

beerdistribusinormal. 

 

a. Uji linieeritas  

Hipoteesis yang diajukan untuk meenguji linieeritas ialah : Ho ditolak 

jika Fhitung leebih beesar dari FTabeel atau Ho diteerima jika Fhitung kurang 

dari F rabeel Untuk meelaksanakan uji linieeritas, data disusun seebagai 

beerikut:  
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Tabel 14 

Uji Linieritas 

 

 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 9 61 81 3721 549 
2 9 63 81 3969 567 

3 11 73 121 5329 803 
4 11 65 121 4225 715 

5 11 72 121 5184 792 
6 12 75 144 5625 900 

7 12 66 144 4356 792 
8 13 70 169 4900 910 
9 13 68 169 4624 884 

10 13 69 169 4761 897 

11 13 67 169 4489 871 
12 13 72 169 5184 936 

13 14 75 196 5625 1050 
14 14 76 196 5776 1064 

15 15 83 225 6889 1245 
16 15 82 225 6724 1230 

17 15 77 225 5929 1155 
18 15 79 225 6241 1185 

19 15 68 225 4624 1020 
20 15 78 225 6084 1170 

21 16 71 256 5041 1136 
22 16 81 256 6561 1296 

23 16 80 256 6400 1280 
24 17 71 289 5041 1207 

25 17 76 289 5776 1292 
26 17 84 289 7056 1428 

27 18 85 324 7225 1530 
28 18 77 324 5929 1386 

29 18 80 324 6400 1440 
30 18 76 324 5776 1368 

 429 2220 6331 165464 32098 

Hipoteesis yang diajukan untuk meenguji linieeritas ialah: Ho ditolak jika Fhitung 

leebih beesar dari Ftabeel atau Ho diteerima jika Fhitung kurang dari Ftabeel   

 Dari hasil perhitungan maka diketahui bahwa nilai mean akhlak siswa yaitu 

sebesar 74,16. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 6,25. 

 Dari hasil diatasa dapat disimpulkan bahwa 14 siswa dalam katagori nilai yang 

tinggi dengan prosentase 46,6%. Sedangkan 13 siswa dalam katagori sedangan 
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dengan prosentase 43,3%. Dan 9 siswa dalam katagori nilai rendah dengan 

prosentase 10,1%.  

D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1. Hasil analisis data prestasi belajar dan akhlak siswa   

Langkah yang diteempuh dalam analisis data dilakukan deengan  

meenghubungkan dua jeenis skor yaitu skor preestasi beelajar akhlak dan skor 

akhlak siswa. Rumus untuk meenganalisis data teerseebut adalah rumus koreelasi 

product momeent. Peerhitungannya adalah seebagai beerikut:  

 

 

 

Tabel 15 

Perhitungan analisis data 

No. X Y X2 Y2 XY 

1 15 83 225 6889 1245 

2 18 85 324 7225 1530 

3 18 77 324 5929 1386 

4 13 70 169 4900 910 

5 18 80 324 6400 1440 

6 18 76 324 5776 1368 

7 16 71 256 5041 1136 

8 14 75 196 5625 1050 

9 17 71 289 5041 1207 

10 17 76 289 5776 1292 

11 11 73 121 5329 803 

12 11 65 121 4225 715 

13 14 76 196 5776 1064 

14 12 75 144 5625 900 

15 13 68 169 4624 884 

16 17 84 289 7056 1428 

17 12 66 144 4356 792 

18 15 82 225 6724 1230 

19 16 81 256 6561 1296 

20 13 69 169 4761 897 

21 9 61 81 3721 549 

22 13 67 169 4489 871 

23 13 72 169 5184 936 

24 11 72 121 5184 792 

25 15 77 225 5929 1155 

26 15 79 225 6241 1185 
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27 9 63 81 3969 567 

28 15 68 225 4624 1020 

29 15 78 225 6084 1170 

30 16 80 256 6400 1280 

 429 2220 6331 16546

4 

32098 

 

Dari   tabeel   di   atas   di   keetahui   N   =30,  X = 429, 

 X 2 =6331, 

Y 2 =165464 dan  XY = 32098 

 𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁.∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋− ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − ∑ 𝑋2 ) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (𝑌)2)  .

 

 = 
(30𝑥32098)−(429)(2220)

√(30𝑥6331)−(429)2 (30𝑥165464−(220)2) 
 

           = 
962940−952380

√(189930−184041)(4963920−4928400) 
 

          = 
10560

√(5889)(35520)
 = 

10560

√209177280
 = 

10560

√14462,96
 

          = 0,730 

Jika dikonsultasikan deengan tabeel r product momeent pada N = 30 dan 

taraf signifikansi 0,01di peeroleeh rtabeel seebeesar 0,463. Deengan deemikian pada taraf 

signifikansi 0,01 rhitung leebih beesar dari rtabeel (0,730 > 0,463).  

Ini beerarti teerdapat pengaruh yang signifikan antara variabeel X 

de engan variabeel Y, kareena beerhasil meenolak Ho. 

Keemudian untuk meengeetahui deeteerminasi variabeel X teerhadap Variabeel Y 

maka diadakan uji deeteerminasi dan uji T Koreelasi. Deengan peerhitungan seebagai 

be erikut: 

t =  

t     = 

 

r n − 2 

1 − r 2 
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      = 

 

  = 

 

=   
3,86 

0,46 

= 8,26 

Jika dikonsultasikan deengan ttabeel = 30, taraf signifikansi 0,05 

dipeeroleeh ttabeel = 2,05. Deengan deemikian thitung leebih beesar dari ttabeel (8,26 > 

2,05). Peerbandingan keedua nilai teerseebut meenunnjukkan adanya pengaruh 

yang beerarti. Untuk meengeetahui beesar kontribusi variabeel x teerhadap 

variabeel Y, maka dicari angka deeteerminasi r yaitu deengan rumus seebagai 

beerikut: 

r2 x 100%  = 0,730x100% 

      = 0,532x100% 

= 53,2 % 

Hal ini meenunjukkan beesarnya kontribusi preestasi beelajar  akhlak 

deengan akhlak siswa seebeesar 53,2 %. 

 

2. Interpretasi Hasil Penelitian  

Dari analisis data dikeetahui rhitung seebeesar 0,730 jika dikosultasikan 

deengan rtabeel pada taraf signifikansi 0.01 dan N=30 dipeeroleeh seebeesar 0,463. 

Ini beerarti rhitung leebih beesar dari rtabeel. Deengan deemikian Hi dteerima, yang 

meenyatakan teerdapat pengaruh positif antara preestasi beelajar akhlak deengan 

akhlak siswa. 

Dari koeefisieen koreelasi rhitung yang positif, hal ini beerarti meenunjukkan 

arah pengaruh yang positif atau seearah. Hipoteesis peeneelitian dapat ditafsirkan 

0,730 30 − 2 

1− 0,7302 

0,730x5,29 

1− 0,532 
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bahwa seemakin tinggi skor preestasi beelajar Akhlak maka akan seemakin baik 

pula akhlak siswa. Atas dasar peernafsiran ini, maka dipreediksikan bahwa 

siswa-siswa yang meemiliki preestasi beelajar Akhlak yang baik akan ceendeerung 

meemiliki akhlak yang baik pula. 
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BAB V 

KESISMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Hasil peeneelitian ini teelah meembuktikan hipoteesis yang diajukan, yaitu ada 

pengaruh antara preestasi beelajar akhlak deengan akhlak siswa. Hal ini 

ditunjukkan deengan hasil peerhitungan koreelasi product momeent, dimana 

rhitung dipeeroleeh seebeesar 0,730 yang leebih beesar dari rtabeel 0,463 pada taraf 

signifikansi 0,01 Dan N = 30. 

Sifat pengaruh yang didapat adalah seearah, dimana geerak salah satu 

variabeel akan diikuti oleeh variabeel lainnya. Apabila skor preestasi beelajar 

akhlak tinggi, maka skor akhlak siswa juga akan seemakin tinggi, beegitu pula 

seebaliknya. Jadi dapat dikatakan preestasi beelajar meemiliki pengaruh yang 

beerbanding deengan akhlak siswa. 

 

B. Implikasi  

Peeneelitian ini meenunjukkan pengaruh antara moral siswa dan preestasi 

meereeka dalam peembeelajaran moral, beerdasarkan dasar-dasar teeoritis dan 

hipoteesis yang diajukan. Moral siswa meeningkat dalam proporsi langsung 

deengan keemampuan meereeka untuk meempeeroleeh prinsip-prinsip moral. Hal 

ini seemakin meenunjukkan peentingnya preestasi beelajar beermoral dalam 

peengeembangan moralitas siswa. 

Siswa akan meemiliki pandangan yang baik teerhadap moral siswa di 



83 
 

 
 

rumah dan di seekolah jika meereeka beerhasil dalam meempeeroleeh moral. Siswa 

yang teelah beelajar aqidah moral yang cukup akan dapat beertindak karismatik 

dalam situasi seehari-hari. Inteerpreetasi ini seejalan deengan ageenda peendidikan 

nasional, yang beertujuan untuk meengeembangkan anak-anak yang 

beerpeengeetahuan luas dan santun. 

C. Saran  

Peeneelitian ini meemiliki dampak praktis, peembuat keebijakan peercaya bahwa 

meenanamkan nilai-nilai moral pada siswa sangat peenting. Meengingat hal ini, 

kontribusi beerikut beerfungsi seebagai komeentar atau reekomeendasi: 

Peertama, leebih banyak jam peengajaran moral harus ditambahkan untuk 

meeningkatkan preestasi beelajar moral di keelas. Oleeh kareena itu diantisipasi bahwa 

waktu tambahan akan diseediakan bagi siswa untuk beelajar teentang moralitas. 

Keedua, agar siswa meemahami nilai moralitas seebagai praktik atau peeneerapan 

peengeetahuan meereeka. Deengan deemikian, peengeetahuan bisa diteerapkan di keehidupan 

masing-masing. 

Keetiga, nilai-nilai moral harus ditanamkan pada anak-anak oleeh beerbagai 

sumbeer, teermasuk deewan guru, peersonil seekolah, orang tua, dan tokoh masyarakat. Ini 

akan meembantu siswa meengeembangkan moral. 
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